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INTISARI 

 

Wicaksono, Satrio; Santoso, Joko; Prabandari, Sari., 2023. Pengaruh 

Perbedaan Metode Ekstraksi terhadap Kadar Flavonoid Total Ekstrak Daun 

Kelor (Moringa oleifera L.) dengan Metode Spektrofotometri UV-Vis. 

 

Daun kelor (Moringa oleifera L.) merupakan tanaman yang menghasilkan 

flavonoid yang dapat dijadikan sebagai bahan obat. Flavonoid merupakan salah satu 

senyawa metabolit sekunder yang paling menarik dikhususkan untuk aktivitas 

antioksidan, dan karena kemampuannya dalam meredam pembentukan radikal 

bebas. Penarikan senyawa flavonoid dapat menggunakan metode ekstraksi, baik 

ekstraksi dingin maupun panas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar 

total senyawa flavonoid yang terkandung dalam ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera L.) dalam berbagai metode ekstraksi, seperti metode maserasi, perkolasi, 

dan refluks. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental. Teknik sampling yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu purposive sampling dan total sampling. 

Purposive sampling digunakan untuk pemilihan daun yang masih hijau muda.  

Pelarut yang digunakan berupa etanol 96% dengan masing-masing metode 

ekstraksi perbandingan dengan pelarutnya yaitu 1:5. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan metode regresi linier secara deskriptif. Uji kadar senyawa 

flavonoid menggunakan uji warna dan uji spektrofotometri UV-Vis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata kadar flavonoid total yang dihasilkan 

metode maserasi sebesar 53,6%, metode perkolasi sebesar 77,3%, dan metode 

refluks sebesar 86,4%. 

 

Kata Kunci: Daun Kelor, Flavonoid, Metode Ekstraksi, Spektrofotometri UV-Vis
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ABSTRACT 

 

Wicaksono, Satrio; Santoso, Joko; Prabandari, Sari., 2023. Effect of Different 

Extraction Methods on Total Flavonoid Levels of Moringa Leaf (Moringa 

oleifera L.) Extract Using UV-Vis Spectrophotometry Method. 

 

Moringa leaf (Moringa oleifera L.) is a plant that produces flavonoids which can 

be used as medicinal ingredients. Flavonoids are one of the compounds secondary 

metabolites which are of particular interest for their antioxidant activity and for 

their ability to reduce the formation of free radicals. Withdrawal of flavonoid 

compounds can use extraction method, both cold and hot extraction. This study 

aims to determine the total levels of flavonoid compounds contained in Moringa 

leaf extract in various extraction methods, such as maceration, percolation, and 

reflux methods. 

This study was conducted with an experimental method. The sampling technique 

used in this study is purposive sampling and total sampling. Purposive sampling 

was used to select leaves that were still light green. The solvent used was 96% 

ethanol with each extraction method a ratio of 1:5 to the solvent. Data analysis was 

performed using a descriptive linear regression method. Test levels of flavonoid 

compounds used color and UV-Vis spectrophotometry tests. 

The results of this study showed that the average total flavonoid content produced 

by maceration method was 53.6%, percolation method was 77.3%, and reflux 

method was 86.4%. 

 

Keywords: Moringa Leaf, Flavonoids, Extraction Method, UV-Vis 

Spectrophotometry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Tanaman kelor (Moringa oleifera L.) merupakan jenis tanaman toleran 

musim kemarau yang mudah tumbuh pada semua jenis tanah di daerah tropis 

dan subtropis serta tahan kekeringan hingga 6 bulan (Mendieta-Araicha et al., 

2016). Bagian tanaman kelor seperti daun, batang, kulit kayu, buah, bunga, 

akar dan biji mengandung senyawa metabolit sekunder atau senyawa yang 

dapat dikembangkan sebagai obat-obatan (Bukar et al., 2015). Kandungan 

bahan kompleks dalam tanaman ini memberikan banyak manfaat bagi tubuh 

manusia, salah satunya flavonoid.  

 Salah satu senyawa yang tergolong metabolit sekunder dan dikhususkan 

untuk aktivitas antioksidan ialah flavonoid. Hal ini karena kemampuannya 

dalam meredam pembentukan radikal bebas. Penarikan senyawa flavonoid 

dapat menggunakan metode ekstraksi, baik ekstraksi dingin maupun panas 

(Mukhriani, 2014). 

 Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekstraksi 

dingin, yang terdiri dari maserasi dan perkolasi dan ekstraksi panas, yaitu 

refluks. Pelarut yang digunakan untuk mengekstraksi yaitu etanol 96%.  Etanol 

96% dipilih karena selektif, tidak toksik, absorbsinya baik dan kemampuan 

penyariannya yang tinggi sehingga dapat menyari senyawa yang bersifat non-

polar, semi polar dan polar (Safitri et al., 2018). Hal ini dilakukan dengan 
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tujuan untuk melihat pengaruh perbedaan metode ekstraksi yang berbeda, 

tetapi dengan pelarut yang sama terhadap rendemen dan jumlah total kadar 

senyawa flavonoid yang dihasilkan. 

 Alasan pemilihan metode maserasi karena teknik pengerjaannya dan 

peralatan yang digunakan sederhana. Metode perkolasi dipilih karena tidak 

terjadi kejenuhan. Metode refluks dipilih juga karena waktu pengerjaannya 

lebih singkat dan lebih efisien (Rompas et al., 2015). 

 Metode yang digunakan untuk mengetahui jumlah total kadar flavonoid 

adalah spektrofotometri UV-Vis. Alat yang digunakan untuk spektrofotometri 

UV-Vis biasa disebut spektrofotometer. Spektrofotometri UV-Vis digunakan 

karena dapat menganalisis sejumlah kecil material, sensitif, hasil yang akurat, 

dan prosesnya cepat (Atika et al., 2021).  

 Dari uraian di atas penulis tertarik melakukan penelitian tentang kandungan 

senyawa flavonoid dalam ekstrak daun kelor dengan judul “Pengaruh 

Perbedaan Metode Ekstraksi Terhadap Kadar Flavonoid Total Ekstrak Daun 

Kelor (Moringa oleifera L.) Dengan Metode Spektrofotometri UV-Vis”. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang ingin 

diteliti adalah: 

1. Apakah di dalam ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) terdapat 

kandungan senyawa flavonoid? 
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2. Metode ekstraksi manakah yang menghasilkan jumlah kadar flavonoid 

total tertinggi yang terkandung dalam ekstrak daun kelor (Moringa oleifera 

L.)? 

1.3. Batasan Masalah 

 Dari permasalahan yang ada penulis perlu memberikan batasan-batasan 

masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Sampel yang digunakan yaitu daun kelor (Moringa oleifera L.) yang 

didapatkan dari Desa Tembok Kidul RT.04/RW.01, Kecamatan Adiwerna, 

Kabupaten Tegal. 

2. Pembuatan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) menggunakan pelarut 

etanol 96% perbandingan 1:5 dengan metode ekstraksi maserasi dan 

perkolasi selama 5 hari dan refluks selama 2 jam. 

3. Identifikasi sampel dengan uji makroskopik dan uji mikroskopik. 

4. Uji kualitatif senyawa flavonoid ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) 

menggunakan uji warna dengan pereaksi NaOH 10% dan H2SO4 pekat. 

5. Penentuan kadar flavonoid total dalam ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera L.) dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah di dalam ekstrak daun kelor (Moringa oleifera 

L.) terdapat kandungan senyawa flavonoid. 

2. Untuk mengetahui jumlah kadar flavonoid total yang terkandung dalam 

ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.). 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Memberikan informasi adanya senyawa flavonoid yang terdapat dalam 

ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.). 

2. Diperoleh metode ekstraksi yang menghasilkan kadar flavonoid total 

tertinggi yang terkandung dalam ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.).  

1.6. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

No Pembeda Riski, 2019 Atika, 2021 Satrio, 2022 

1.  Judul 

Penelitian 

Pengaruh 

Perbedaan 

Metode 

Ekstraksi 

Terhadap Kadar 

Flavonoid 

Ekstrak Daun 

Beluntas 

(Pluchea Indica 

L.) 

 

Perbandingan 

Kadar Flavonoid 

Pada Kulit 

Bawang Merah 

(Allium cepa L.) 

dan Kulit 

Bawang Putih 

(Allium sativum 

L.) Dengan 

Metode 

Spektrofotometri 

UV-Vis 

Pengaruh 

Perbedaan 

Metode 

Ekstraksi 

Terhadap Kadar 

Flavonoid Total 

Ekstrak Daun 

Kelor (Moringa 

oleifera L.) 

Dengan Metode 

Spektrofotometri 

UV-Vis. 

2.  Sampel 

Penelitian 

Daun Beluntas 

(Pluchea Indica 

L.) 

Kulit Bawang 

Merah (Allium 

cepa L.) dan 

Kulit Bawang 

Putih (Allium 

sativum L.) 

Daun Kelor 

(Moringa 

oleifera L.) 

3.  Variabel 

Penelitian 

Senyawa 

Flavonoid 

Perbandingan 

Kadar Flavonoid 

Perbandingan 

Kadar Flavonoid 

4.  Metode 

Penelitian 

Maserasi dan 

Refluks 

Maserasi Maserasi, 

Perkolasi, dan 

Refluks 
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Tabel 1. 2 Lanjutan 

No Pembeda Riski, 2019 Atika, 2021 Satrio, 2022 

5.  Hasil 

Penelitian 

Hasil kadar rata-

rata flavonoid 

dengan 

menggunakan 

metode refluks 

sebesar 53,2% 

dan 

metode 

maserasi sebesar 

44,7%. 

 

Bedasarkan 

penelitian yang 

telah dilakukan 

dapat diketahui 

kadar flavonoid 

total pada 

ekstrak kulit 

bawang merah 

sebesar 49,95% 

dan kulit bawang 

putih sebanyak 

20,28%. 

Hasil kadar 

flavonoid total 

pada ekstrak 

daun kelor 

dengan metode 

maserasi sebesar 

53,6%, metode 

perkolasi sebesar 

77,3%, dan 

metode refluks 

sebesar 86,4%. 



 

6 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

2.1. Tinjaun Pustaka 

2.1.1. Tanaman Kelor (Moringa oleifera L.) 

 Tanaman kelor berasal dari Asia Selatan terutama kaki pegunungan 

Himalaya di  India (Granata, 2015). Tanaman ini juga banyak dijumpai 

di negara-negara tropis, salah satunya Indonesia. Tanaman kelor 

memiliki beberapa nama di Indonesia, misalnya di Sulawesi 

menyebutnya kero, wor, kelo atau keloro. Juga dalam masyarakat 

Madura disebut maronggih, orang Sunda dan Melayu menyebutnya 

kelor, di Aceh disebut murong, di Ternate disebut kelo, di Sumbawa 

disebut kawona dan di Minang disebut munggai (Krisnadi, 2015). 

2.1.1.1. Taksonomi Kelor (Moringa oleifera L.) 

 Secara taksonomi tanaman kelor dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Spermatophyta  

Kelas  : Dicothyledoneae  

Ordo  : Rhoeadales  

Family : Moringaceae  

Genus : Moringa  
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Spesies  : Moringa oleifera L. (Isnan, 2017) 

2.1.1.2. Morfologi Tanaman 

 Moringa oleifera L. atau umumnya dikenal sebagai kelor, 

adalah tanaman perdu dengan tinggi batang 7-11 meter. Batang 

berkayu halus (lemah), sedikit cabang tetapi sistem perakaran kuat. 

Bunga memiliki aroma yang manis, nada dasar berwarna putih 

kekuningan, kelopaknya berwarna hijau, dan produk organiknya 

berbentuk segitiga memanjang. Akar tunggangnya putih, seperti 

lobak. Daun awalnya majemuk, kemudian pupa pengganti 

menghasilkan daun ganjil (impartialipinatus), daun hijau pucat 

ketika muda, ketika daun hijau tua, daun elips, tipis, lemah, kasar 

di puncak dan pangkal (obtusus), tepi rata, pegas mendukung 

bermain kartu (berkibar), atas dan bawah mulus. Daun kelor bisa 

dipanen setelah tanaman mencapai ketinggian 1,5 hingga 2 meter. 

Pemanenan dilakukan dengan mencabut tangkai daun dari cabang 

(Widowati et al., 2014). 

Gambar 2. 1 Tanaman Kelor (Dokumen Pribadi, 2022) 
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 Daun kelor berbentuk lonjong dan memiliki senyawa kecil 

di bagian ekor yang dapat digunakan sebagai sayuran atau obat. 

Bunganya berwarna putih kekuning-kuningan dengan kelopak 

hijau dan mekar sepanjang tahun. Seperti yang diketahui, kelor 

mengandung lebih dari 90 suplemen makanan, termasuk nutrisi 

penting, mineral, asam amino, anti penuaan dan penghilang rasa 

sakit (Agung et al., 2016). 

 Kelor adalah pohon dengan tinggi 12 meter dan lebar 30 cm. 

Kayunya adalah kayu berharga dan berkualitas rendah. Daun kelor 

berbentuk oval dan sedikit berubah bentuk, seukuran ujung jari. 

Daunnya berwarna hijau karamel, dengan helai daun berbentuk 

elips atau bulat telur, rata di pangkal dan rata di tepinya. Kulit 

akarnya tajam dan harum, bagian dalamnya berwarna kuning 

pucat, dilapisi dengan tetapi dengan kilau yang saling mengunci. 

Akarnya tidak kaku dan bentuknya menyebar, kulit kayu agak 

kasar di permukaan luar dan sedikit liat di permukaan dalam, dan 

kayunya berwarna krem pucat, berotot atau umumnya soliter 

(Isnan, 2017). 

 Kelor adalah tanaman berbunga terus menerus yang berumur 

panjang. Bunga kelor berwarna putih, putih kekuningan (krem), 

atau merah, tergantung spesiesnya. Kelopak kuncupnya berwarna 

hijau dan mengeluarkan aroma manis. Di Indonesia, bunga kelor 

umumnya berwarna kuning dan putih (Isnan, 2017) 
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2.1.1.3. Kandungan Kimia Daun Kelor 

 Kandungan utama kimia daun kelor adalah protein dan 

sejumlah vitamin A, B dan C; β-karoten; santin; neosantin, 

violasantin dan zeasantin; flavonoid; astragalin serta glikosida 

flavonoid dari kuersetin, kaemferol, mirisetin dengan berbagai 

ragam gula dengan kombinasi gula glukosa, galaktosa, ramnosa, 

silosa dan apilosa; kumarin; steroid; alkoloidtrigonelin dan asam 

lemak (BPOM, 2016). Menurut Ojiako, E.N. (2014) yang 

dianalisis daun kelor menunjukkan kandungan tanin (8,22%), 

saponin (1,75%), fenol (0,19%) dan alkaloid (0,42%). 

2.1.1.4. Manfaat Daun Kelor 

 Tanaman kelor (Moringa oleifera) tidak hanya digunakan 

sebagai bahan pangan, tetapi juga sebagai bahan obat karena 

mengandung senyawa antioksidan alami  seperti asam fenolat dan 

flavonoid (Bhanger et al., 2016). Beberapa studi in vitro telah 

mempublikasikan penggunaan ekstrak daun dan biji (Moringa 

oleifera) sebagai obat herbal. Ekstrak daun dan biji (Moringa 

oleifera) mengandung minyak esensial dan senyawa antijamur 

utama (Ping-Hsien et al., 2017). Daunnya yang kaya nutrisi 

merupakan sumber beta-karoten, vitamin C, zat besi dan kalium. 

Secara umum, kekurangan gizi tubuh dapat dikompensasi oleh 

mereka yang rajin mengkonsumsi kelor (Moringa oleifera L.) 

(Krisnadi, 2015). 
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2.1.2. Metode Ekstraksi 

2.1.2.1. Maserasi 

 Maserasi adalah metode ekstraksi yang sangat sederhana di 

mana serbuk simplisia hanya direndam dalam pelarut yang sesuai 

dan tidak memerlukan panas. Prinsip kerja maserasi adalah proses 

pelarutan suatu bahan aktif berdasarkan kelarutannya dalam suatu 

pelarut (seperti pelarut). Tanaman simplisia direndam dalam 

pelarut yang sesuai pada suhu kamar selama beberapa hari, 

terlindung dari cahaya, dan diekstrak zat aktifnya (Atika et al., 

2021). 

 Maserasi biasanya dilakukan pada suhu 15-20°C selama 5 

hari sampai bahan aktif yang diinginkan larut. Kecuali dinyatakan 

lain, maserasi dilakukan dengan merendam 10 bagian simplisia 

atau campuran simplisia yang cukup halus ke dalam bejana, 

menuangkan 70 bagian cairan penyari, menutupinya dan 

menyimpannya dalam bejana terlindung 3-5 hari dari cahaya (Atika 

et al., 2021). 

 Keuntungan dari metode maserasi adalah peralatan yang 

digunakan sangat sederhana, teknik pengerjaannya sederhana dan 

mudah dilakukan, biaya yang relatif murah dan proses ekstraksi 

yang lebih efisien pada filter. Metode maserasi memiliki kerugian 

yaitu memakan waktu, tetapi proses ekstraksi tidak sempurna 

karena hanya 50% bahan aktif yang dapat diekstraksi. 
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2.1.2.2. Perkolasi 

 Perkolasi berasal dari bahasa latin per yang berarti melalui 

dan colare yang berarti merembes. Jadi perkolasi adalah filtrasi 

dengan mengalirkan filtrat melalui serbuk simplisia yang dibasahi. 

Alatnya adalah perkolator, ekstrak yang terkumpul disebut 

perkolat. Sebagian besar ekstrak dibuat dengan  mengekstraksi 

bahan baku dengan  perkolasi (Ibtisam, 2018). 

 Prinsip ekstraksi perkolasi adalah serbuk simplisia di 

tempatkan dalam bejana silinder dengan partisi berpori di bagian 

bawah, cairan filter mengalir dari atas ke bawah melalui bubuk, 

filter cair melarutkan bahan aktif. sel simplisia di mana sampel  

jenuh. Gerakan ke bawah disebabkan oleh gaya gravitasinya sendiri 

dan tekanan penyaringan cairan di atasnya, dikurangi gaya kapiler 

yang cenderung menentang gerakan ke bawah (Erviana, 2016). 

 Perkolasi lebih baik dibandingkan dengan cara maserasi 

dikarenakan adanya cairan penyari menyebabkan pergantian 

larutan yang terjadi dengan larutan yang konsentrasinya lebih 

rendah sehingga meningkatkan derajat perbedaan konsentrasi dan 

keberadan ruangan diantara butir-butir serbuk simplisia 

membentuk saluran kapiler tempat mengalir cairan penyari 

menyebabkan meningkatnya perbedaan konsentrasi (Ibtisam, 

2018). 
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2.1.2.3. Refluks 

 Refluks adalah penggunaan pelarut pada suhu titik didihnya 

untuk waktu tertentu dan ekstraksi dengan jumlah pelarut yang 

relatif konstan selama pendinginan ulang. Ekstraksi refluks 

digunakan untuk mengekstrak bahan termostabil (Damar et al., 

2014). 

 Prinsip metode refluks adalah pelarut volatil yang digunakan 

diuapkan pada suhu tinggi, didinginkan dalam kondensor, dan 

pelarut dalam bentuk uap dikondensasikan dalam kondensor dan 

mengalir kembali ke bejana reaksi. Khususnya dalam hal senyawa 

organologam untuk sintesis senyawa anorganik, senyawa ini 

bersifat reaktif sehingga pelarut selama reaksi tetap bebas dari uap 

air dan gas oksigen (Damar et al., 2014). 

 Keuntungan dari metode ini adalah digunakan untuk 

mengekstrak sampel yang teksturnya kasar dan tahan terhadap 

pemanasan langsung. Namun, kekurangannya adalah volume total 

pelarut tinggi dan banyak manipulasi oleh operator yang 

diperlukan. 

   

  Gambar 2. 2 Rangkaian Alat Metode Refluks (Evan, 2016) 
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2.1.2.4. Ekstrak 

 Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan 

mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani 

menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir 

semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa 

diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah 

ditetapkan. Sebagian besar ekstrak dibuat dengan mengekstraksi 

bahan baku obat secara perkolasi. Seluruh perkolat biasanya 

dipekatkan dengan cara destilasi dengan pengurangan tekanan, 

agar bahan utama obat sesedikit mungkin terkena panas (Depkes 

RI, 2014).  

 Berdasarkan sifatnya ekstrak dapat dibagi menjadi empat, 

yaitu ekstrak encer, ekstrak kental, ekstrak kering, dan ekstrak cair. 

Ekstrak encer (Extractum tenue) merupakan sediaan yang memiliki 

konsistensi seperti cairan madu yang mudah mengalir. Ekstrak 

kental (Extractum spissum) merupakan sediaan kental yang apabila 

dalam keadaan dingin dan kecil kemungkinan bisa dituang. 

Kandungan airnya berjumlah sampai dengan 30%. Ekstrak kering 

(Extractum siccum) merupakan sediaan yang memiliki konsistensi 

kering dan mudah dihancurkan dengan tangan. Melalui penguapan 

dan pengeringan sisanya akan terbentuk suatu produk, yang 

sebaiknya memiliki kandungan lembab tidak lebih dari 5%.  

Ekstrak cair (Extractum fluidum) merupakan sediaan dari simplisia 
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nabati yang mengandung etanol sebagai pelarut atau sebagai 

pengawet atau sebagai pelarut dan pengawet. Jika tidak dinyatakan 

lain pada masing-masing monografi tiap ml ekstrak mengandung 

bahan aktif dari 1 g simplisia yang memenuhi syarat (Depkes RI, 

2014). 

2.1.2.5. Pelarut 

 Pelarut yang digunakan untuk ekstraksi dipilih berdasarkan 

kemampuannya dalam melarutkan hampir semua metabolit 

sekunder yang terkandung. Faktor-faktor yang harus 

dipertimbangkan dalam pemilihan pelarut adalah selektivitas, 

kemudahan bekerja, ekonomis, ramah lingkungan, dan keamanan. 

Pemilihan pelarut yang digunakan dipilih berdasarkan index 

polaritasnya. Pelarut etanol 96% dipilih berdasarkan ketertarikan 

senyawa flavonoid bersifat polar sehingga pelarut etanol dapat 

mengektraksi senyawa flavonoid karena etanol merupakan pelarut 

yang bersifat polar (Mukhriani, 2014). 

2.1.3. Flavonoid 

 

 Gambar 2. 3 Senyawa Flavonoid (Goyal et al., 2014) 
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 Flavonoid adalah kelompok senyawa fenolik terbesar yang 

ditemukan di alam. Flavonoid terkandung dalam berbagai macam 

tanaman dan didistribusikan di bagian-bagian seperti buah, daun, biji, 

akar, kulit kayu, pohon, batang dan bunga. Flavonoid merupakan 

senyawa yang memberi bunga, buah dan daun warna yang menarik dan 

memiliki efek kesehatan yang positif. Flavonoid adalah senyawa 

produksi yang sangat baik yang menghambat banyak reaksi oksidasi, 

baik enzimatik maupun non-enzimatik (Atika et al., 2021; Solikhah et 

al., 2021). 

 Senyawa flavonoid adalah zat yang memberi tanaman warna 

kuning, merah, biru dan ungu (Raharjo, 2017). Flavonoid dikenal 

sebagai produk kesehatan alami  jauh sebelum menjadi efektif. Banyak 

tanaman obat yang mengandung flavonoid dikatakan memiliki efek 

antioksidan, antibakteri, antivirus, antiinflamasi, antialergi, dan 

antikanker (Neldawati et al., 2019). 

2.1.4. Spektrofotometri UV-Vis 

 Spektrofotometri merupakan salah satu metode kimia yang dapat 

digunakan untuk menentukan komposisi suatu sampel secara kuantitatif 

dan kualitatif berdasarkan interaksi antara materi dan cahaya. Alat yang 

digunakan dalam spektrofotometri disebut spektrofotometer. Cahaya 

yang dimaksud dapat berupa sinar tampak, ultraviolet, dan inframerah, 

dan bahan dapat berupa atom dan molekul, tetapi peran yang lebih 

penting dimainkan oleh elektron valensi (Atika et al., 2021). 
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 Spektrofotometer UV-Vis adalah alat untuk mengukur transmitansi 

atau absorbansi sampel sebagai fungsi dari panjang gelombang. Secara 

umum ada dua metode dari teknik ini, metode absorbansi tinggi dan 

metode absorbansi rendah. Metode absorbansi tinggi digunakan untuk 

larutan yang sangat kental, sedangkan metode absorbansi rendah 

digunakan untuk larutan yang sangat encer. Untuk dari dua teknik, 

konsentrasi tidak terpengaruh oleh perubahan eksternal (Atika et al., 

2021). 

 Keuntungan spektrofotometri UV-Vis adalah pilihan panjang 

gelombang cahaya putih yang lebih baik, kesederhanaan metode, dan 

kemampuan menganalisis konsentrasi larutan yang sangat rendah. 

Selain itu, kelemahan spektrofotometri UV-Vis adalah bahwa 

penyerapan dipengaruhi oleh pH larutan, suhu, adanya zat pengganggu, 

dan kebersihan kuvet. Pada energi eksitasi rendah, cahaya yang 

digunakan harus monokromatik (Solikhah et al., 2021). 

 Hukum Lambert-Beer menyatakan bahwa intensitas yang diteruskan 

oleh larutan zat penyerap berbanding lurus dengan tebal dan konsentrasi 

larutan. Beberapa pembatasan dalam hukum Lambert-Beer menurut 

(Rizqi, 2019; Gandjar dan Rohman, 2007), yaitu: 

1. Sinar yang digunakan dianggap monokromatis.  

2. Penyerapan terjadi dalam volume yang mempunyai penampang 

luas yang sama.  
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3. Senyawa yang menyerap dalam larutan tersebut tergantung 

terhadap yang lain dalam larutan tersebut.  

4. Tidak terjadi peristiwa fluoresensi dan fosforesensi.  

5. Indeks bias tidak tergantung pada konsentrasi larutan. 

 Hukum Lambert-Beer menyatakan, di mana grafik konsentrasi 

dengan absorbansi akan membentuk suatu garis lurus. Kedudukan dari 

garis lurus tersebut lebih tepat jika ditentukan dengan analisis regresi. 

Menurut (Rizqi, 2019; Gandjar dan Rohman, 2007) hubungan antara 

konsentrasi dengan absorbansi dapat dijelaskan sebagai:  

y = a = bx  

y = absorbansi  

x = konsentrasi  

b = koefisien regresi (juga menyatakan slope = kemiringan)  

a = tetapan regresi dan juga disebut dengan intersep 

 Nilai kemiringan atau slope pada suatu kurva baku dapat digunakan 

untuk melihat sensitifitas suatu metode analisis. Harga koefisien 

korelasi (r) antara -1 ≤ r ≤ 1, nilai r = -1 menggambarkan korelasi 

negatif sempurna yakni semua titik percobaan terletak pada satu garis 

lurus yang kemiringannya positif sempurna, yaitu semua titik 

percobaan terletak pada satu garis lurus yang kemiringannya positif. 

Sedangkan nilai r = 0 menyatakan tidak ada korelasi sama sekali antara 

x dan y (Rizqi, 2019; Gandjar dan Rohman, 2007). 
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 Spektrofotometri UV-Vis dapat digunakan untuk pengujian 

kuantitatif dan kualitatif. Langkah-langkah dasar dan standar yang 

harus diambil dalam setiap analisis kuantitatif, yaitu: 

1. Pembentukan warna (untuk pengukuran dengan sinar tampak) dan 

zat yang tidak berwarna atau warnanya kurang kuat. 

2. Penentuan panjang gelombang maksimum.. 

3. Pembuatan kurva kalibrasi. 

 Komponen UV-Vis terdiri dari sumber radiasi yang stabil dan 

kontinyu (kontinyu); sistem lensa, cermin, dan celah yang membatasi, 

memparalelkan, dan memfokuskan sinar; monokromator untuk 

memilih sinar lampu tertentu (sinar monokromatik); wadah transparan 

atau tempat sampel, sering disebut sel atau kuvet; detektor terhubung 

ke pembacaan atau pembacaan, yang menurut intensitas cahaya, 

mengikuti sinyal cahaya yang masuk dan ditampilkan pada layar 

pembacaan. 

 Komponen peralatan spektrofotometer UV-Vis secara singkat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Sumber Cahaya 

 Lampu Hidrogen (H) atau lampu Deuterium (D) digunakan 

sebagai sumber radiasi UV. Sumber radiasi tampak, yang juga 

menghasilkan sinar Infra Merah (IR) dekat menggunakan bola 

lampu tungsten yang mampu menghasilkan energi pancaran antara 

350 -3500 nm. 
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2. Monokromator 

 Radiasi dari sumber radiasi yang berbeda adalah cahaya 

polikromatik (banyak panjang gelombang). Tugas monokromator 

adalah memisahkan cahaya menjadi satu warna sesuai keinginan. 

Monokromator terbuat dari bahan optik berbentuk prisma. 

3. Tempat Sampel 

 Tempat sampel (sel penyerap) dalam bahasa sehari-hari 

biasa dikenal sebagai kuvet. Beberapa kuvet berbentuk silinder, 

tetapi ada juga yang berbentuk kotak. Bahan yang digunakan 

sebagai kuvet diharuskan tidak menyerap cahaya yang merambat 

sebagai sumber radiasi dan tidak bereaksi dengan sampel dan 

pelarut. 

4. Detektor 

 Detektor berfungsi mengubah energi pancaran menjadi arus 

listrik atau variabel termal lainnya dan biasanya terintegrasi ke 

dalam printer. Energi cahaya yang diubah menjadi listrik secara 

kuantitatif menyimpan energi cahaya (Sitorus, 2019). 

2.2. Hipotesis 

1. Terdapat kandungan senyawa flavonoid pada ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera L.). 

2. Metode Refluks yang menghasilkan kadar flavonoid total tertinggi dalam 

ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Objek Penelitian 

 Objek dari penelitian yang dilakukan di Laboratorium Politeknik Harapan 

Bersama Kota Tegal adalah pengaruh perbedaan metode ekstraksi terhadap 

kadar flavonoid dari ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.). 

3.2. Teknik Sampling 

 Sampel yang digunakan adalah ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) 

yang didapatkan dari Desa Tembok Kidul RT.04/RW.01, Kecamatan 

Adiwerna, Kabupaten Tegal yang dibuat ekstrak menggunakan metode 

maserasi, perkolasi, dan refluks. Teknik pemilihan daun yaitu menggunakan 

Purposive sampling, sedangkan untuk sampel rendemen yaitu Total sampling. 

3.3. Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa variabel, antara lain: 

1. Variabel Bebas 

 Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau mengubah 

variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode ekstraksi 

yaitu metode maserasi, perkolasi, dan refluks. 

2. Variabel Terikat 

 Variabel terikat adalah variabel yang terikat dengan adanya variabel 

bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kadar flavonoid. 
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3. Variabel Terkendali 

 Variabel terkendali adalah variabel yang pengaruhnya dikendalikan 

atau dibatasi sehingga tidak mempengaruhi faktor lain yang diteliti. 

Variabel terkendali dalam penelitian ini yaitu ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera L.). 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data digunakan pada penelitian ini bersifat kualitatif dan kuantitatif. 

2. Metode pengumpulan data menggunakan eksperimen di Laboratorium 

Diploma III Farmasi Politeknik Harapan Bersama. 

3.5. Bahan dan Alat 

1. Bahan 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain serbuk daun 

kelor, etanol 96%, metanol, aquadest, H2SO4 pekat, NaOH 10%, asam 

asetat 5%, AlCl3 10%, kuersetin, kain kapas dan kain flannel. 

2. Alat 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain untuk maserasi 

berupa maserator, rangkaian alat perkolasi (meliputi: perkolator, statif, dan 

klem), rangkaian alat refluks (meliputi: labu alas bulat, kondensor, statif, 

klem, selang, dan waterbath), neraca analitik, batang pengaduk, beaker 

glass, gelas ukur, tabung reaksi, rak tabung reaksi, pipet, cawan porselen, 

corong kaca, kuvet, labu ukur, oven, mikroskop, objek glass, cawan krus, 

dan spektrofotometer. 
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3.6. Cara Kerja 

3.6.1. Proses Pengeringan 

 Pada penelitian ini sampel yang digunakan yaitu daun kelor yang 

diambil langsung dari Desa Tembok Kidul RT.04/RW.01, Kecamatan 

Adiwerna, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. Pengambilan sampel berada  

pada pekarangan di samping rumah. Pengumpulan sampel dipilih 

dengan kriteria daun yang berwarna hijau muda agar kandungan 

klorofilnya banyak. 

 Daun kelor yang dipetik dicuci dan tiriskan, lalu pindahkan ke alas 

yang kemudian di masukan ke oven untuk dilakukan pengeringan. 

Tujuan pengeringan adalah agar simplisia dapat disimpan dalam waktu  

lama tanpa merusak atau mengubah bentuknya. Pengeringan dilakukan 

selama 1 hari pada suhu 50℃. Berikut proses pengeringan bisa dilihat 

pada Skema 3.1. 

 

 

 

3.6.2. Perhitungan Susut Pengeringan 

 Susut pengeringan merupakan kadar bagian yang menguap dari 

suatu zat. Kecuali dinyatakan lain, sebanyak 1 g – 2 g zat ditetapkan 

Memetik daun kelor yang akan dijadikan sampel 

 

Memetik daun kelor yang akan dijadikan sampel 
Mencuci daun kelor yang dipetik dan tiriskan 

 

Skema 3. 1 Proses Pengeringan 

 

Skema 3. 2 Proses Pengeringan 

 

Skema 3. 3 Proses Pengeringan 

 

Skema 3. 4 Proses Pengeringan 

 

Skema 3. 5 Proses PengeringanMencuci daun kelor yang dipetik 

dan tiriskan 

Mengeringkan di oven pada suhu 50℃ selama 1 hari 

 

Mengeringkan di oven pada suhu 50℃ selama 1 hari 

 

Mengeringkan di oven pada suhu 50℃ selama 1 hari 

 

Mengeringkan di oven pada suhu 50℃ selama 1 hari 

 

Mengeringkan di oven pada suhu 50℃ selama 1 hari 

 

Skema 3. 1 Proses Pengeringan 

 

Skema 3. 6 Proses Pengeringan 

 

Skema 3. 7 Proses Pengeringan 

 

Skema 3. 8 Proses Pengeringan 

 

Skema 3. 9 Proses Pengeringan 
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pada temperatur 105°C selama 30 menit atau sampai bobot tetap 

(Depkes, 1986). 

% Susut pengeringan =  
a − b

a
 × 100% 

Keterangan:  

 a = berat awal  

b = berat bahan setelah pengeringan 

3.6.3. Uji Makroskopik 

 Uji makroskopik serbuk daun kelor (Moringa oleifera L.) yaitu 

dengan mengamati sampel melalui panca indra, pengamatan tersebut 

berupa organoleptik meliputi bau, rasa, warna, dan bentuk dari daun  

kelor (Moringa oleifera L.) (Auliana, 2017). Berikut uji makroskopik 

bisa dilihat pada Skema 3.2. 

 

 

3.6.4. Uji Mikroskopik 

 Uji mikroskopik menggunakan mikroskop. Sedikit serbuk simplisia 

diletakkan di objek glass dengan menambahkan 1-2 tetes aquadest, lalu 

tutup dengan deck glass. Amati bentuk jaringan penampang dan 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

Mengamati bau, rasa, warna, dan bentuk 

 

Mengamati bau, rasa, warna, dan bentuk 

 

Mengamati bau, rasa, warna, dan bentuk 

 

Mengamati bau, rasa, warna, dan bentuk 

 

Mengamati bau, rasa, warna, dan bentuk 

 

Mengamati bau, rasa, warna, dan bentuk 

 

Mengamati bau, rasa, warna, dan bentuk 

 

Mengamati bau, rasa, warna, dan bentuk 

Mencatat hasil pengamatan 

 

Mencatat hasil pengamatan 

 

Mencatat hasil pengamatan 

 

Mencatat hasil pengamatan 

 

Skema 3. 2 Uji MakroskopikMencatat hasil pengamatan 

 

Mencatat hasil pengamatan 

 

Skema 3. 2 Uji Makroskopik  

 

Skema 3. 24 Uji Makroskopik  

 

Skema 3. 25 Uji Makroskopik  

 

Skema 3. 26 Uji Makroskopik 2 

 

Skema 3. 2 Uji Makroskopik  
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fragmen pengenalnya yang terdapat pada sampel serbuk simplisia daun 

kelor menggunakan mikroskop (Auliana, 2017). Berikut uji 

mikroskopik bisa dilihat pada Skema 3.3. 

 

 

 

 

3.6.5. Pembuatan Ekstrak Daun Kelor 

1. Ekstraksi Maserasi 

 Untuk membuat ekstrak maserasi daun kelor yaitu dengan 

cara menyiapkan alat dan bahan, kemudian menimbang serbuk 

simplisia daun kelor sebanyak 100 gram dan masukkan ke 

maserator, lalu tambahkan etanol 96% sebanyak 500 ml, simpan 

pada suhu kamar dan hindari sinar matahari, tunggu selama 5 hari 

dan diaduk ± 5 menit tiap hari. Setelah 5 hari, kemudian disaring 

menggunakan kain flannel, ekstrak cair di tempatkan dalam beaker 

Menyiapkan alat dan bahan 
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Menyiapkan alat dan bahan 
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Meletakkan sedikit serbuk simplisia di objek glass 

 

Meletakkan sedikit serbuk simplisia di objek glass 
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Meletakkan sedikit serbuk simplisia di objek glass 

 

Meletakkan sedikit serbuk simplisia di objek glass 

 

Meletakkan sedikit serbuk simplisia di objek glass 

 

Meletakkan sedikit serbuk simplisia di objek glass 

 

Meletakkan sedikit serbuk simplisia di objek glass 

 

Meletakkan sedikit serbuk simplisia di objek glass 

 

Meletakkan sedikit serbuk simplisia di objek glass 

 

Meletakkan sedikit serbuk simplisia di objek glass 

 

Meletakkan sedikit serbuk simplisia di objek glass 

 

Meletakkan sedikit serbuk simplisia di objek glass 

 

Menetesi serbuk dengan aquadest sebanyak 1-2 tetes dan tutup 

dengan deck glass 

 

Menetesi serbuk dengan aquadest sebanyak 1-2 tetes dan tutup 

dengan deck glass 

 

Menetesi serbuk dengan aquadest sebanyak 1-2 tetes dan tutup 

dengan deck glass 

 

Menetesi serbuk dengan aquadest sebanyak 1-2 tetes dan tutup 

dengan deck glass 

 

Skema 3. 3 Uji MikroskopikMenetesi serbuk dengan aquadest 

sebanyak 1-2 tetes dan tutup dengan deck glass 

 

Menetesi serbuk dengan aquadest sebanyak 1-2 tetes dan tutup 

dengan deck glass 

 

Menetesi serbuk dengan aquadest sebanyak 1-2 tetes dan tutup 

dengan deck glass 

 

Menetesi serbuk dengan aquadest sebanyak 1-2 tetes dan tutup 

dengan deck glass 

 

Skema 3. 3 Uji Mikroskopik 
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Skema 3. 37 Uji Mikroskopik 

Mengamati bentuk fragmen pengenal dalam mikroskop 
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Mengamati bentuk fragmen pengenal dalam mikroskop 
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Skema 3. 3 Uji Mikroskopik 

 

Skema 3. 39 Uji Mikroskopik 

 

Skema 3. 40 Uji Mikroskopik 

 

Skema 3. 41 Uji Mikroskopik 

 

Skema 3. 3 Uji Mikroskopik 

 

Skema 3. 42 Uji Mikroskopik 

 

Skema 3. 43 Uji Mikroskopik 

 

Skema 3. 44 Uji Mikroskopik 

 

Skema 3. 3 Uji Mikroskopik 
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glass dan langsung diuapkan sampai bau diperoleh ekstrak kental, 

lalu ekstrak kental yang dihasilkan ditimbang (Fridom et al., 2021). 

Berikut ekstraksi maserasi bisa dilihat pada Skema 3.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Ekstraksi Perkolasi 

 Untuk membuat ekstrak perkolasi daun kelor yaitu dengan 

menyiapkan alat dan bahan, kemudian menimbang serbuk simplisia 

daun kelor sebanyak 100 gram dan di masukkan ke beaker glass, 

mengambil 500 ml etanol 96%, tuangkan ke beaker glass sedikit 

untuk membasahi serbuknya, masukkan ke perkolator yang sudah 

dilengkapi dengan kapas untuk menahan serbuk simplisia, tuang 

etanol 96% secara perlahan sampai merendam seluruh massa, 

Menyiapkan alat dan bahan 
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Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram dan masukkan ke 

maserator, lalu tambahkan 500 ml etanol 96% 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram dan masukkan ke 

maserator, lalu tambahkan 500 ml etanol 96% 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram dan masukkan ke 

maserator, lalu tambahkan 500 ml etanol 96% 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram dan masukkan ke 

maserator, lalu tambahkan 500 ml etanol 96% 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram dan masukkan ke 

maserator, lalu tambahkan 500 ml etanol 96% 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram dan masukkan ke 

maserator, lalu tambahkan 500 ml etanol 96% 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram dan masukkan ke 

maserator, lalu tambahkan 500 ml etanol 96% 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram dan masukkan ke 

maserator, lalu tambahkan 500 ml etanol 96% 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram dan masukkan ke 

maserator, lalu tambahkan 500 ml etanol 96% 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram dan masukkan ke 

maserator, lalu tambahkan 500 ml etanol 96% 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram dan masukkan ke 

maserator, lalu tambahkan 500 ml etanol 96% 

Melakukan maserasi selama 5 hari dan diaduk ± 5 menit tiap hari 

 

Maserasi selama 7 hari dan diaduk dalam sehari ± 5 menit 

 

Maserasi selama 7 hari dan diaduk dalam sehari ± 5 menit 

 

Maserasi selama 7 hari dan diaduk dalam sehari ± 5 menit 
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Menyaring dengan kain flannel, kemudian diuapkan agar menjadi 

ekstrak kental 

 

Menyaring dengan kain flannel, kemudian diuapkan dan menjadi 

ekstrak kental 
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ekstrak kental 

 

Menyaring dengan kain flannel, kemudian diuapkan dan menjadi 
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Menyaring dengan kain flannel, kemudian diuapkan dan menjadi 

Menimbang dan mencatat ekstrak kental yang diperoleh 

 

Menimbang dan mencatat ekstrak kental yang dihasilkan 

 

Menimbang dan mencatat ekstrak kental yang dihasilkan 

 

Menimbang dan mencatat ekstrak kental yang dihasilkan 

 

Skema 3. 4 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode 

MaserasiMenimbang dan mencatat ekstrak kental yang dihasilkan 

 

Menimbang dan mencatat ekstrak kental yang dihasilkan 
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Skema 3. 4 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode Maserasi 

 

Skema 3. 54 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode Maserasi 

 

Skema 3. 55 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode Maserasi 

 

Skema 3. 56 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode Maserasi 

 

Skema 3. 4 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode Maserasi 

 

Skema 3. 57 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode Maserasi 

 

Skema 3. 58 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode Maserasi 

 

Skema 3. 59 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode Maserasi 
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diamkan selama 30 menit, meletakkan beaker glass di bawah 

perkolator dan kemudian keran perkolator dibuka sedikit sampai 

pelarut menetes dengan kecepatan 1 tetes/detik. Perkolat kemudian 

disimpan di tempat sejuk selama 5 hari, saring perkolat dengan kain 

flannel dan langsung diuapkan sampai diperoleh ekstrak kental, lalu 

ekstrak kental yang dihasilkan ditimbang (Fridom et al., 2021). 

Berikut ekstraksi perkolasi bisa dilihat pada Skema 3.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Ekstraksi Refluks 

 Untuk  membuat  ekstrak  daun kelor dengan  metode refluks  

yaitu menyiapkan alat dan bahan untuk mengekstraksi, kemudian 

menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram ke beaker glass 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 
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Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram, lalu masukkan 

ke beaker glass, mengambil 500 ml etanol 96%, basahi sedikit 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram, lalu masukkan 

ke beaker glass, mengambil 500 ml etanol 96%, basahi sedikit 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram, lalu masukkan 

ke beaker glass, mengambil 500 ml etanol 96%, basahi sedikit 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram, lalu masukkan 

ke beaker glass, mengambil 500 ml etanol 96%, basahi sedikit 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram, lalu masukkan 

ke beaker glass, mengambil 500 ml etanol 96%, basahi sedikit 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram, lalu masukkan 

ke beaker glass, mengambil 500 ml etanol 96%, basahi sedikit 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram, lalu masukkan 

ke beaker glass, mengambil 500 ml etanol 96%, basahi sedikit 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram, lalu masukkan 

ke beaker glass, mengambil 500 ml etanol 96%, basahi sedikit 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram, lalu masukkan 

ke beaker glass, mengambil 500 ml etanol 96%, basahi sedikit 

 

Masukkan ke perkolator, diamkan selama 30 menit, buka keran 

perkolator 

 

Masukkan ke perkolator, diamkan selama 5-8 menit, buka keran 

perkolator 

 

Masukkan ke perkolator, diamkan selama 5-8 menit, buka keran 

perkolator 

 

Masukkan ke perkolator, diamkan selama 5-8 menit, buka keran 

perkolator 

 

Masukkan ke perkolator, diamkan selama 5-8 menit, buka keran 

perkolator 

 

Masukkan ke perkolator, diamkan selama 5-8 menit, buka keran 

perkolator 

 

Masukkan ke perkolator, diamkan selama 5-8 menit, buka keran 

perkolator 

 

Masukkan ke perkolator, diamkan selama 5-8 menit, buka keran 

perkolator 

Menyimpan pada suhu sejuk selama 5 hari, kemudian saring 

dengan kain flannel dan diuapkan agar diperoleh ekstrak kental 

 

 

Simpan pada suhu sejuk selama 7 hari, kemudian saring dengan 

kain flannel dan diuapkan agar diperoleh ekstrak kental 

 

 

Simpan pada suhu sejuk selama 7 hari, kemudian saring dengan 

kain flannel dan diuapkan agar diperoleh ekstrak kental 

 

 

Simpan pada suhu sejuk selama 7 hari, kemudian saring dengan 

kain flannel dan diuapkan agar diperoleh ekstrak kental 

 

 

Simpan pada suhu sejuk selama 7 hari, kemudian saring dengan 

kain flannel dan diuapkan agar diperoleh ekstrak kental 

Menimbang dan mencatat ekstrak kental yang diperoleh 
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Skema 3. 5 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode 

PerkolasiMenimbang dan mencatat ekstrak kental yang diperoleh 

 

Menimbang dan mencatat ekstrak kental yang diperoleh 

 

Skema 3. 5 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode Perkolasi 

 

Skema 3. 69 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode Perkolasi 

 

Skema 3. 70 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode Perkolasi 

 

Skema 3. 71 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode Perkolasi 

 

Skema 3. 5 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode Perkolasi 

 

Skema 3. 72 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode Perkolasi 
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dan tambahkan etanol 96% sebanyak 500 ml. Setelah serbuk 

simplisia larut dalam pelarut, pindahkan dari beaker glass ke labu 

alas bulat. Isolasi dengan metode refluks dengan suhu 70℃ selama 

2 jam (Nico, 2019). Setelah itu disaring dalam keadaan panas 

menggunakan kain flannel dan langsung diuapkan sampai diperoleh 

ekstrak kental, lalu ekstrak kental yang dihasilkan ditimbang 

(Alhabsyi et al., 2014). Berikut ekstraksi refluks bisa dilihat pada 

Skema 3.6. 

 

 

 

 

 

3.6.6. Perhitungan Rendemen 

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 (𝑦)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑥)
 × 100% 

Keterangan: 

x = berat sampel 

y = berat ekstrak kental 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 
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Menyiapkan alat dan bahan 
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Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram dan tambahkan 

etanol 96% sebanyak 500 ml, masukkan ke labu alat bulat 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram dan masukkan ke 

labu alas bulat, tambahkan etanol 96% sebanyak 500 ml 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram dan masukkan ke 

labu alas bulat, tambahkan etanol 96% sebanyak 500 ml 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram dan masukkan ke 

labu alas bulat, tambahkan etanol 96% sebanyak 500 ml 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram dan masukkan ke 

labu alas bulat, tambahkan etanol 96% sebanyak 500 ml 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram dan masukkan ke 

labu alas bulat, tambahkan etanol 96% sebanyak 500 ml 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram dan masukkan ke 

labu alas bulat, tambahkan etanol 96% sebanyak 500 ml 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram dan masukkan ke 

labu alas bulat, tambahkan etanol 96% sebanyak 500 ml 

 

Menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram dan masukkan ke 

Melakukan refluks selama 2 jam dengan suhu 70℃, kemudian 

saring dengan kain flannel dan diuapkan agar diperoleh ekstrak 

kental 

 

Refluks selama 2 jam dengan suhu 70℃, kemudian saring dengan 

kain flannel dan diuapkan agar diperoleh ekstrak kental 

 

Refluks selama 2 jam dengan suhu 70℃, kemudian saring dengan 

kain flannel dan diuapkan agar diperoleh ekstrak kental 

 

Refluks selama 2 jam dengan suhu 70℃, kemudian saring dengan 

kain flannel dan diuapkan agar diperoleh ekstrak kental 

 

Refluks selama 2 jam dengan suhu 70℃, kemudian saring dengan 

kain flannel dan diuapkan agar diperoleh ekstrak kental 

 

Refluks selama 2 jam dengan suhu 70℃, kemudian saring dengan 

kain flannel dan diuapkan agar diperoleh ekstrak kental 

 

Menimbang dan mencatat ekstrak kental yang diperoleh 

 

Menimbang dan mencatat ekstrak kental yang diperoleh 

 

Menimbang dan mencatat ekstrak kental yang diperoleh 

 

Menimbang dan mencatat ekstrak kental yang diperoleh 

 

Skema 3. 6 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode 

RefluksMenimbang dan mencatat ekstrak kental yang diperoleh 

 

Menimbang dan mencatat ekstrak kental yang diperoleh 

 

Menimbang dan mencatat ekstrak kental yang diperoleh 

 

Skema 3. 6 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode Refluks 

 

Skema 3. 84 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode Refluks 

 

Skema 3. 85 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode Refluks 

 

Skema 3. 86 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode Refluks 

 

Skema 3. 6 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode Refluks 

 

Skema 3. 87 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode Refluks 

 

Skema 3. 88 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode Refluks 
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3.6.7. Uji Bebas Etanol 

 Masukkan 1 ml ekstrak kental ke dalam tabung reaksi, kemudian 

menambahkan 2 tetes asam asetat dan 2 tetes H2SO4 pekat, mengamati 

perubahan bau larutan sampai tidak berbau ester (Riskiyani, 2020). 

Berikut uji bebas etanol bisa dilihat pada Skema 3.7. 

 

 

3.6.8. Identifikasi Senyawa Flavonoid 

1. Uji warna dengan NaOH 10% 

 Uji warna dengan NaOH 10% yaitu memasukkan 2-4 tetes 

sampel dalam tabung reaksi, kemudian tambahkan dengan 2-4 tetes 

larutan NaOH 10% (Asih, 2017). Perubahan warna diamati hingga 

menjadi warna kuning sampai kuning kecoklatan. Hal ini 

dikarenakan jika direaksikan dengan basa akan menyebabkan 

terjadinya sistem konjugasi dari gugus aromatik sehingga 

membentuk senyawa flavonoid dengan ditunjukannya perubahan 

warna (Ade, 2021). Berikut uji warna dengan NaOH 10% bisa 

dilihat pada Skema 3.8. 

Masukkan 1 ml sampel kedalam tabung reaksi 

 

Masukkan 1 ml sampel kedalam tabung reaksi 

 

Masukkan 1 ml sampel kedalam tabung reaksi 

 

Masukkan 1 ml sampel kedalam tabung reaksi 

 

Skema 3. 7 Uji Bebas EtanolMasukkan 1 ml sampel kedalam tabung 

reaksi 

 

Masukkan 1 ml sampel kedalam tabung reaksi 

 

Masukkan 1 ml sampel kedalam tabung reaksi 

 

Masukkan 1 ml sampel kedalam tabung reaksi 

 

Skema 3. 7 Uji Bebas Etanol 

 

Skema 3. 96 Uji Bebas Etanol 

 

Skema 3. 97 Uji Bebas Etanol 

 

Skema 3. 98 Uji Bebas Etanol 

 

Skema 3. 7 Uji Bebas EtanolMasukkan 1 ml sampel kedalam tabung 

reaksi 

Menambahkan 2 tetes asam  asetat dan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2 tetes asam  asetat dan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2 tetes asam  asetat dan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2 tetes asam  asetat dan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2 tetes asam  asetat dan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2 tetes asam  asetat dan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2 tetes asam  asetat dan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2 tetes asam  asetat dan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2 tetes asam  asetat dan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2 tetes asam  asetat dan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2 tetes asam  asetat dan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2 tetes asam  asetat dan H2SO4 pekat 

 

Mengamati perubahan bau larutan sampai tidak berbau ester 

 

Mengamati perubahan bau larutan sampai tidak berbau ester 

 

Mengamati perubahan bau larutan sampai tidak berbau ester 

 

Mengamati perubahan bau larutan sampai tidak berbau ester 

 

Mengamati perubahan bau larutan sampai tidak berbau ester 

 

Mengamati perubahan bau larutan sampai tidak berbau ester 

 

Mengamati perubahan bau larutan sampai tidak berbau ester 

 

Mengamati perubahan bau larutan sampai tidak berbau ester 

 

Mengamati perubahan bau larutan sampai tidak berbau ester 

 

Mengamati perubahan bau larutan sampai tidak berbau ester 

 

Mengamati perubahan bau larutan sampai tidak berbau ester 

Skema 3. 7 Uji Bebas Etanol 

 

Skema 3. 99 Uji Bebas Etanol 

 

Skema 3. 100 Uji Bebas Etanol 

 

Skema 3. 101 Uji Bebas Etanol 

 

Skema 3. 7 Uji Bebas Etanol 

 

Skema 3. 102 Uji Bebas Etanol 

 

Skema 3. 103 Uji Bebas Etanol 

 

Skema 3. 104 Uji Bebas Etanol 

 

Skema 3. 7 Uji Bebas Etanol 

 

Skema 3. 105 Uji Bebas Etanol 
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2. Uji warna dengan H2SO4 pekat 

 Test dengan H2SO4 pekat yaitu memasukkan 2-4 tetes 

sampel dalam tabung reaksi, kemudian tambahkan dengan 2-4 tetes 

larutan H2SO4 pekat (Asih, 2017). Perubahan warna diamati hingga 

menjadi warna merah bata sampai coklat kehitaman. Hal ini terjadi 

karena adanya reaksi oksidasi reduksi antara H2SO4 pekat sebagai 

pereduksi dengan sampel flavonoid yang menyebabkan 

terbentuknya senyawa kompleks sehingga menimbulkan warna 

merah bata sampai coklat kehitaman (Akhmad, 2019). Berikut uji 

warna dengan H2SO4 pekat bisa dilihat pada Skema 3.9. 

 

  

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan NaOH 10% 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan NaOH 10% 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan NaOH 10% 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan NaOH 10% 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan NaOH 10% 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan NaOH 10% 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan NaOH 10% 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan NaOH 10% 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan NaOH 10% 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan NaOH 10% 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan NaOH 10% 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan NaOH 10% 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan NaOH 10% 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan NaOH 10% 

 

Mengamati perubahan warna yang terjadi, hasil positif jika 

terjadi perubahan warna menjadi kuning sampai kuning 

kecoklatan 

 

 

Mengamati perubahan warna yang terjadi, hasil positif jika 

terjadi perubahan warna menjadi kuning sampai kuning 

kecoklatan 

 

 

Mengamati perubahan warna yang terjadi, hasil positif jika 

terjadi perubahan warna menjadi kuning sampai kuning 

kecoklatan 

 

 

Mengamati perubahan warna yang terjadi, hasil positif jika 

terjadi perubahan warna menjadi kuning sampai kuning 

kecoklatan 

 

 

Skema 3. 8 Uji warna dengan NaOH 10%Mengamati perubahan 

warna yang terjadi, hasil positif jika 

terjadi perubahan warna menjadi kuning sampai kuning 

kecoklatan 

 

 

Mengamati perubahan warna yang terjadi, hasil positif jika 

terjadi perubahan warna menjadi kuning sampai kuning 

kecoklatan 

 

 

Mencatat hasil pengamatan 

 

 

Mencatat hasil pengamatan 

 

 

Mencatat hasil pengamatan 

 

 

Mencatat hasil pengamatan 

 

 

Mencatat hasil pengamatan 

 

 

Mencatat hasil pengamatan 

 

 

Mencatat hasil pengamatan 

 

 

Mencatat hasil pengamatan 

 

 

Skema 3. 8 Uji warna dengan NaOH 10% 

 

Skema 3. 114 Uji warna dengan NaOH 10% 

 

Skema 3. 115 Uji warna dengan NaOH 10% 

 

Skema 3. 116 Uji warna dengan NaOH 10% 

 

Skema 3. 8 Uji warna dengan NaOH 10% 

 

Skema 3. 117 Uji warna dengan NaOH 10% 

 

Skema 3. 118 Uji warna dengan NaOH 10% 

 

Skema 3. 119 Uji warna dengan NaOH 10% 

 

Skema 3. 8 Uji warna dengan NaOH 10% 

 

Skema 3. 120 Uji warna dengan NaOH 10% 
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3. Uji Spektrofometri UV-Vis 

1. Pembuatan Larutan Blanko 

 Mengambil 5 ml metanol dan memasukkan ke dalam kuvet. 

Berikut pembuatan larutan blanko bisa dilihat pada Skema 3.10. 

 

2. Pembuatan Larutan induk kuersetin (1000 ppm) 

 Menimbang 50 mg kuersetin kemudian dilarutkan dengan 50 

ml metanol hingga larut. Larutan tersebut dimasukkan ke dalam 

labu ukur 50 ml, ditambahkan metanol sampai tanda batas atas 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Memasukkan 2-4 tetes sampel dalam tabung reaksi 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan H2SO4 pekat 

 

Menambahkan 2-4 tetes larutan H2SO4 pekat 

 

Mengamati perubahan warna yang terjadi, hasil positif jika 

terjadi perubahan warna menjadi merah bata sampai coklat 

kehitaman 

 

 

Mengamati perubahan warna yang terjadi, hasil positif jika 

terjadi perubahan warna menjadi merah bata sampai coklat 

kehitaman 

 

 

Mengamati perubahan warna yang terjadi, hasil positif jika 

terjadi perubahan warna menjadi merah bata sampai coklat 

kehitaman 

 

 

Mengamati perubahan warna yang terjadi, hasil positif jika 

terjadi perubahan warna menjadi merah bata sampai coklat 

kehitaman 

 

 

Skema 3. 9 Uji warna dengan H2SO4 PekatMengamati perubahan 

warna yang terjadi, hasil positif jika 

terjadi perubahan warna menjadi merah bata sampai coklat 

kehitaman 

 

 

Mengamati perubahan warna yang terjadi, hasil positif jika 

terjadi perubahan warna menjadi merah bata sampai coklat 

kehitaman 

 

 

Mengamati perubahan warna yang terjadi, hasil positif jika 

Mencatat hasil pengamatan 

 

 

Mencatat hasil pengamatan 

 

 

Mencatat hasil pengamatan 

 

 

Mencatat hasil pengamatan 

 

 

Mencatat hasil pengamatan 

 

 

Mencatat hasil pengamatan 

 

 

Mencatat hasil pengamatan 

 

 

Mencatat hasil pengamatan 

 

 

Mencatat hasil pengamatan 

Skema 3. 9 Uji warna dengan H2SO4 pekat 

 

Skema 3. 129 Uji warna dengan H2SO4 Pekat 

 

Skema 3. 130 Uji warna dengan H2SO4 Pekat 

 

Skema 3. 131 Uji warna dengan H2SO4 Pekat 

 

Skema 3. 9 Uji warna dengan H2SO4 Pekat 

 

Skema 3. 132 Uji warna dengan H2SO4 Pekat 

 

Skema 3. 133 Uji warna dengan H2SO4 Pekat 

 

Skema 3. 134 Uji warna dengan H2SO4 Pekat 

 

Skema 3. 9 Uji warna dengan H2SO4 Pekat 

 

Skema 3. 135 Uji warna dengan H2SO4 Pekat 

 

Skema 3. 136 Uji warna dengan H2SO4 Pekat 

Mengambil 5 ml metanol 

 

Mengambil 5 ml metanol 

 

Mengambil 5 ml metanol 

 

Mengambil 5 ml metanol 

 

Skema 3. 10 Pembuatan Larutan BlankoMengambil 5 ml metanol 

 

Mengambil 5 ml metanol 

 

Mengambil 5 ml metanol 

 

Memipet 5 ml metanol dan memasukkan ke dalam kuvet 

 

Memipet 5 ml metanol dan memasukkan kedalam kuvet 

 

Memipet 5 ml metanol dan memasukkan kedalam kuvet 

 

Memipet 5 ml metanol dan memasukkan kedalam kuvet 

 

Memipet 5 ml metanol dan memasukkan kedalam kuvet 

 

Memipet 5 ml metanol dan memasukkan kedalam kuvet 

 

Skema 3. 10 Pembuatan Larutan Blanko 

 

Skema 3. 144 Pembuatan Larutan Blanko 

 

Skema 3. 145 Pembuatan Larutan Blanko 

 

Skema 3. 146 Pembuatan Larutan Blanko 

 

Skema 3. 10 Pembuatan Larutan Blanko 
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(Ade, 2021). Berikut pembuatan larutan induk kuersetin 1000 

ppm pada bisa dilihat Skema 3.11. 

 

3. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

 Mengambil larutan induk kuersetin sebanyak 1 ml, 

ditambahkan dengan 1 ml AlCl3 10% dan 8 ml asam asetat 5%.  

Lakukan pembacaan dengan spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang 300-400 nm (Sukemi et al., 2018). 

4. Pembuatan Kurva Baku Kuersetin 

 Larutan seri standar dibuat dengan menggunakan kuersetin 

sebagai baku standar. Dibuat seri kadar sebesar 20, 40, 60, 80, 

dan 100 ppm. Sebanyak 1 ml larutan seri kadar dari masing-

masing konsentrasi dimasukkan, direaksikan dengan 1 ml AlCl3 

10% dan 8 ml asam asetat 5% (Sukemi et al., 2018). Didiamkan 

selama 15 menit, pembacaan absorbansi seri kadar dengan 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimum.  Berikut proses pembuatan larutan seri 

standar kuersetin bisa dilihat pada Skema 3.12. 

Melarutkan dengan 50 ml metanol sampai larut 

 

Melarutkan dengan metanol sampai larut 

 

Melarutkan dengan metanol sampai larut 

 

Melarutkan dengan metanol sampai larut 

 

Skema 3. 156 Pembuatan Larutan induk kuersetin 1000 

ppmMelarutkan dengan metanol sampai larut 

 

Melarutkan dengan metanol sampai larut 

 

Melarutkan dengan metanol sampai larut 

 

Melarutkan dengan metanol sampai larut 

 

Skema 3. 157 Pembuatan Larutan induk kuersetin 1000 ppm 

 

Skema 3. 158 Pembuatan Larutan induk kuersetin 1000 ppm 

 

Skema 3. 159 Pembuatan Larutan induk kuersetin 1000 ppm 

 

Skema 3. 160 Pembuatan Larutan induk kuersetin 1000 ppm 

 

Skema 3. 161 Pembuatan Larutan induk kuersetin 1000 

ppmMelarutkan dengan metanol sampai larut 

 

Melarutkan dengan metanol sampai larut 

 

Melarutkan dengan metanol sampai larut 

Memasukkan ke dalam labu ukur 50 ml, tambahkan metanol 

sampai tanda batas atas 

 

Memasukkan kedalam labu ukur 50 ml, tambahkan metanol 

sampai tanda batas atas 

 

Memasukkan kedalam labu ukur 50 ml, tambahkan metanol 

sampai tanda batas atas 

 

Memasukkan kedalam labu ukur 50 ml, tambahkan metanol 

sampai tanda batas atas 

 

Memasukkan kedalam labu ukur 50 ml, tambahkan metanol 

sampai tanda batas atas 

 

Memasukkan kedalam labu ukur 50 ml, tambahkan metanol 

sampai tanda batas atas 

 

Memasukkan kedalam labu ukur 50 ml, tambahkan metanol 

sampai tanda batas atas 

 

Memasukkan kedalam labu ukur 50 ml, tambahkan metanol 

sampai tanda batas atas 

 

Memasukkan kedalam labu ukur 50 ml, tambahkan metanol 

sampai tanda batas atas 

 

Memasukkan kedalam labu ukur 50 ml, tambahkan metanol 

sampai tanda batas atas 

 

Memasukkan kedalam labu ukur 50 ml, tambahkan metanol 

sampai tanda batas atas 

 

Memasukkan kedalam labu ukur 50 ml, tambahkan metanol 

Skema 3. 11 Pembuatan Larutan induk kuersetin 1000 ppm 

 

Skema 3. 163 Pembuatan Larutan induk kuersetin 1000 ppm 

 

Skema 3. 164 Pembuatan Larutan induk kuersetin 1000 ppm 

 

Skema 3. 165 Pembuatan Larutan induk kuersetin 1000 ppm 

 

Skema 3. 166 Pembuatan Larutan induk kuersetin 1000 ppm 

 

Skema 3. 167 Pembuatan Larutan induk kuersetin 1000 ppm 

 

Skema 3. 168 Pembuatan Larutan induk kuersetin 1000 ppm 

 

Skema 3. 169 Pembuatan Larutan induk kuersetin 1000 ppm 

 

Skema 3. 170 Pembuatan Larutan induk kuersetin 1000 ppm 

 

Skema 3. 171 Pembuatan Larutan induk kuersetin 1000 ppm 

 

Skema 3. 172 Pembuatan Larutan induk kuersetin 1000 ppm 

 

Skema 3. 173 Pembuatan Larutan induk kuersetin 1000 ppm 

 

Skema 3. 174 Pembuatan Larutan induk kuersetin 1000 ppm 
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5. Penentuan Senyawa Flavonoid Total 

 Menimbang 100 mg ekstrak dan larutkan dalam 100 ml 

metanol untuk membuat ekstrak 1000 ppm. Kemudian 

mengambil ekstrak 1 ml, tambahkan 1 ml AlCl3 10% dan 8 ml 

asam asetat, diamkan selama 15 menit. Ukur absorbansi dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 

yang diperoleh (Sukemi et al., 2018). Berikut penentuan 

senyawa flavonoid bisa dilihat pada Skema 3.13.  

 

 

Menimbang 50 mg kuersetin 

 

Menimbang 50 mg kuersetin 

 

Menimbang 50 mg kuersetin 

 

Menimbang 50 mg kuersetin 

 

Menimbang 50 mg kuersetin 

 

Menimbang 50 mg kuersetin 

 

Menimbang 50 mg kuersetin 

 

Menimbang 50 mg kuersetin 

 

Menimbang 50 mg kuersetin 

 

Menimbang 50 mg kuersetin 

 

Menimbang 50 mg kuersetin 

 

Menimbang 50 mg kuersetin 

 

Menimbang 50 mg kuersetin 

 

Menimbang 50 mg kuersetin 

 

Menimbang 50 mg kuersetin 

 

Menimbang 50 mg kuersetin 

Membuat larutan seri kuersetin dengan kadar 20, 40, 60, 80, dan 

100 ppm 

 

Membuat seri dengan kadar 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm 

 

Membuat seri dengan kadar 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm 

 

Membuat seri dengan kadar 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm 

 

Membuat seri dengan kadar 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm 

 

Membuat seri dengan kadar 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm 

 

Membuat seri dengan kadar 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm 

 

Membuat seri dengan kadar 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm 

 

Membuat seri dengan kadar 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm 

 

Membuat seri dengan kadar 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm 

 

Membuat seri dengan kadar 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm 

 

Membuat seri dengan kadar 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm 

 

Membuat seri dengan kadar 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm 

 

Membuat seri dengan kadar 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm 

 

Membuat seri dengan kadar 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm 

Mengambil 1 ml masing-masing larutan seri, reaksikan dengan 1 

ml AlCl3 dan 8 ml asam asetat 

 

Mengambil 1 ml masing-masing larutan seri, reaksikan dengan 1 

ml AlCl3 dan 8 ml asam asetat 

 

Mengambil 1 ml masing-masing larutan seri, reaksikan dengan 1 

ml AlCl3 dan 8 ml asam asetat 

 

Mengambil 1 ml masing-masing larutan seri, reaksikan dengan 1 

ml AlCl3 dan 8 ml asam asetat 

 

Skema 3. 12 Pembuatan Kurva Baku KuersetinMengambil 1 ml 

masing-masing larutan seri, reaksikan dengan 1 ml AlCl3 dan 8 ml 

asam asetat 

 

Mengambil 1 ml masing-masing larutan seri, reaksikan dengan 1 

ml AlCl3 dan 8 ml asam asetat 

 

Mengambil 1 ml masing-masing larutan seri, reaksikan dengan 1 

ml AlCl3 dan 8 ml asam asetat 

 

Mengambil 1 ml masing-masing larutan seri, reaksikan dengan 1 

ml AlCl3 dan 8 ml asam asetat 

 

Skema 3. 12 Pembuatan Kurva Baku KuersetinMengambil 1 ml 

masing-masing larutan seri, reaksikan dengan 1 ml AlCl3 dan 8 ml 

asam asetat 

 

Mengambil 1 ml masing-masing larutan seri, reaksikan dengan 1 

ml AlCl3 dan 8 ml asam asetat 

 

Mengambil 1 ml masing-masing larutan seri, reaksikan dengan 1 

ml AlCl3 dan 8 ml asam asetat 

 

Mendiamkan selama 15 menit, baca absorbansi larutan seri kadar 

dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimum 

 

Diamkan selama 15 menit, baca absorbansi larutan seri kadar 

dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimum 

 

Diamkan selama 15 menit, baca absorbansi larutan seri kadar 

dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimum 

 

Diamkan selama 15 menit, baca absorbansi larutan seri kadar 

dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimum 

 

Diamkan selama 15 menit, baca absorbansi larutan seri kadar 

dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimum 

 

Diamkan selama 15 menit, baca absorbansi larutan seri kadar 

dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimum 

 

Diamkan selama 15 menit, baca absorbansi larutan seri kadar 

dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimum 

 

Diamkan selama 15 menit, baca absorbansi larutan seri kadar 

dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimum 

Skema 3. 12 Pembuatan Kurva Baku Kuersetin 

 

 

Skema 3. 178 Pembuatan Kurva Baku Kuersetin 

 

 

Skema 3. 179 Pembuatan Kurva Baku Kuersetin 

 

 

Skema 3. 180 Pembuatan Kurva Baku Kuersetin 

 

 

Skema 3. 12 Pembuatan Kurva Baku Kuersetin 

 

 

Skema 3. 181 Pembuatan Kurva Baku Kuersetin 

 

 

Skema 3. 182 Pembuatan Kurva Baku Kuersetin 

 

 

Skema 3. 183 Pembuatan Kurva Baku Kuersetin 
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3.7. Analisis Data 

 Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode regresi linier secara 

deskriptif.

Mengambil 1 ml larutan ekstrak, tambahkan dengan 1 ml AlCl3 

10% dan 8 ml asam asetat 

 

Mengambil 1 ml larutan ekstrak, reaksikan dengan 1 ml AlCl3 

10% dan 8 ml asam asetat 

 

Mengambil 1 ml larutan ekstrak, reaksikan dengan 1 ml AlCl3 

10% dan 8 ml asam asetat 

 

Mengambil 1 ml larutan ekstrak, reaksikan dengan 1 ml AlCl3 

10% dan 8 ml asam asetat 

 

Skema 3. 13 Penentuan Senyawa Flavonoid TotalMengambil 1 ml 

larutan ekstrak, reaksikan dengan 1 ml AlCl3 10% dan 8 ml asam 

asetat 

 

Mengambil 1 ml larutan ekstrak, reaksikan dengan 1 ml AlCl3 

10% dan 8 ml asam asetat 

 

Mengambil 1 ml larutan ekstrak, reaksikan dengan 1 ml AlCl3 

10% dan 8 ml asam asetat 

 

Mengambil 1 ml larutan ekstrak, reaksikan dengan 1 ml AlCl3 

10% dan 8 ml asam asetat 

Mendiamkan selama 15 menit, baca absorbansi dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang yang diperoleh 

 

Diamkan selama 15 menit, baca absorbansi dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang yang diperoleh 

 

Diamkan selama 15 menit, baca absorbansi dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang yang diperoleh 

 

Diamkan selama 15 menit, baca absorbansi dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang yang diperoleh 

 

Diamkan selama 15 menit, baca absorbansi dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang yang diperoleh 

 

Diamkan selama 15 menit, baca absorbansi dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang yang diperoleh 

 

Diamkan selama 15 menit, baca absorbansi dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang yang diperoleh 

 

Diamkan selama 15 menit, baca absorbansi dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang yang diperoleh 

Skema 3. 13 Penentuan Senyawa Flavonoid Total 

 

Skema 3. 13 Penentuan Senyawa Flavonoid Total 

Menimbang 100 mg ekstrak, larutkan dalam 100 ml metanol 

 

Menimbang 100 mg ekstrak, larutkan dalam 100 ml metanol 

 

Menimbang 100 mg ekstrak, larutkan dalam 100 ml metanol 

 

Menimbang 100 mg ekstrak, larutkan dalam 100 ml metanol 

 

Menimbang 100 mg ekstrak, larutkan dalam 100 ml metanol 

 

Menimbang 100 mg ekstrak, larutkan dalam 100 ml metanol 

 

Menimbang 100 mg ekstrak, larutkan dalam 100 ml metanol 

 

Menimbang 100 mg ekstrak, larutkan dalam 100 ml metanol 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Persiapan Sampel 

 Penelitian ini dilakukan dengan bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

perbandingan metode ekstraksi terhadap kadar flavonoid pada daun kelor 

(Moringa oleifera L.). Pada penelitian ini untuk identifikasi senyawa flavonoid 

dilakukan dengan uji warna dan uji spektrofotometri UV-Vis. Daun kelor yang 

digunakan untuk penelitian berasal dari Desa Tembok Kidul RT.04/RW.01, 

Kecamatan Adiwerna, Kabupaten Tegal. 

 Proses awal dilakukan kegiatan seperti pengumpulan, pencucian, 

pengeringan dan pengolahan bahan. Daun kelor dicuci di bawah air mengalir 

untuk menghilangkan kotoran yang terperangkap. Setelah pencucian, langkah 

selanjutnya yaitu pengeringan dengan oven, karena dapat mempercepat 

pengeringan. Untuk hasil dari susut pengeringan bisa dilihat pada Tabel 4.1.  

Tabel 4. 1 Hasil Uji Susut Pengeringan 

Uji Bobot Basah 

(gram) 

Bobot Kering 

(gram) 

Hasil (%) 

Bobot kering terhadap 

bobot basah 

1.342,82 593,51 44,19 

Susut pengeringan 1 0,91 9 

 Pada Tabel 4.1 menunjukan persentase dari bobot kering terhadap bobot 

basah daun kelor adalah 44,19%. Hal ini berarti kadar air yang terkandung 

dalam daun kelor sudah berkurang sampai setengahnya. Kemudian daun kelor 
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kering dihaluskan dengan blender dengan maksud untuk memudahkan proses 

penghilangan zat, karena serbuk yang lebih kecil memiliki luas permukaan 

yang lebih banyak, sehingga flavonoid lebih mudah mencapai permukaan 

bahan dan terekstraksi sepenuhnya. Jika simplisia daun kelor halus, maka 

langkah selanjutnya perhitungan presentase susut pengeringan dan diperoleh 

sebesar 9%. Hasil ini sudah memenuhi persyaratan standar susut pengeringan 

yaitu kurang dari 10% (Kariem & Maesaroh, 2022). Susut pengeringan juga 

mewakili kandungan air yang yang menguap, karena kadar air yang tinggi atau 

lebih dari 10% dapat memungkinkan simplisia ditumbuhi oleh jamur yang 

dapat merusak dan mempengaruhi kualitas simplisia. 

4.2. Identifikasi Sampel 

4.2.1. Uji Makrokopik Serbuk Daun Kelor 

 Serbuk daun kelor dilakukan uji makroskopik untuk mengetahui 

bentuk, warna, rasa, dan bau dengan panca indera sudah sesuai 

parameter standar menurut literatur atau tidak (Auliana, 2017). Hasil uji 

makroskopik bisa dilihat pada Tabel 4.2. 

        Tabel 4. 2 Hasil Uji Makroskopik Serbuk Daun Kelor 

Uji Makroskopik Hasil Pengamatan Pustaka  

(Kelor Hal. 13) 

Bentuk Serbuk Serbuk 

Warna Hijau Hijau muda 

Rasa Pahit Agak pahit 

Bau Bau khas Bau khas 

 Berdasarkan Tabel 4.2 hasil uji makroskopik pada serbuk daun kelor 

mulai dari bentuk serbuk, warna hijau, rasa pahit, dan memiliki bau 

khas daun kelor sudah sesuai dengan pustaka. Tujuan dari uji 
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makroskopik meliputi uji organoleptik adalah menentukan sifat-sifat 

khusus yang dimiliki suatu ekstrak melalui pengamatan langsung 

berdasarkan sumber secara umum (Atika et al., 2021). 

4.2.2. Uji Mikroskopik Serbuk Daun Kelor 

 Serbuk daun kelor diidentifikasi secara mikroskopik dengan 

menggunakan mikroskop. Identifikasi mikroskopik dilakukan untuk 

mengetahui fragmen-fragmen pengenal dari suatu simplisia (Auliana, 

2017). Fragmen pengenal yang terdapat di dalam serbuk daun kelor 

meliputi berkas pembuluh dan mesofil, rambut penutup, epidermis atas 

dengan jaringan palisade, dan mesofil dengan sel minyak. Hasil uji 

mikroskopik bisa dilihat pada Tabel 4.3. 

        Tabel 4. 3 Hasil Uji Mikroskopik Serbuk Daun Kelor 

No Fragmen 

Pengenal 

Hasil Pengamatan Pustaka 

(MMI jilid 5:349) 

1.  Berkas 

pembuluh 

dan mesofil 

  
2.  Rambut 

penutup 

  
3.  Epidermis 

atas dengan 

jaringan 

palisade   
4.  Mesofil 

dengan sel 

minyak 

  

 Pada Tabel 4.3 menunjukan hasil fragmen serbuk daun kelor 

menggunakan mikroskop pada pembesaran 40x sesuai dengan pustaka 
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mulai dari berkas pembuluh dan mesofil, rambut penutup, epidermis 

atas dengan jaringan palisade, dan mesofil dengan sel minyak. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa peneliti benar-benar menggunakan serbuk 

daun kelor. Tujuan uji mikroskopik adalah untuk menentukan 

karakteristik anatomi jaringan, sel, dan bagian-bagian spesifik dari 

simplisia melalui mikroskop dengan pembesaran tertentu (Iis, 2019). 

4.3. Ekstraksi  

 Isolasi senyawa flavonoid dari serbuk daun kelor menggunakan metode 

maserasi, perkolasi, dan refluks. Metode maserasi dan perkolasi dilakukan 

selama 5 hari, sedangkan untuk metode refluks dilakukan selama 2 jam. Proses 

ekstraksi ini menggunakan pelarut etanol 96% sebagai pelarut untuk setiap 

metode ekstraksi. Etanol 96% digunakan untuk memudahkan proses 

identifikasi dan menghasilkan ekstrak murni yang merupakan pelarut yang 

efektif untuk proses pemisahan. Berikut perbandingan berat sampel dan 

volume penyari bisa dilihat pada Tabel 4.4. 

       Tabel 4. 4 Berat Sampel dan Volume Penyari 

No Metode 

Ekstraksi 

Perbandingan Berat sampel 

(gram) 

Volume larutan 

penyari (ml) 

1.  Maserasi 1:5 100 500 

2.  Perkolasi 1:5 100 500 

3.  Refluks 1:5 100 500 

 Proses ekstraksi maserasi dilakukan pada suhu ruang selama 5 hari  dengan 

pengadukan selama ±5 menit per hari. Hal ini untuk memastikan bahwa 

simplisia terekstraksi sepenuhnya dan pelarut yang digunakan mencapai bahan 

aktif. Proses ekstraksi perkolasi sendiri dilakukan dengan mengarahkan pelarut  

ke dalam sel simplisia, menarik senyawa yang terkandung di dalamnya untuk 
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memudahkan ekstraksi. Ekstraksi refluks itu sendiri menggunakan energi 

panas untuk memecah dinding sel, tetapi senyawa flavonoid dalam sampel 

diekstraksi sepenuhnya. Setelah filtrat disaring  menggunakan kain flanel untuk 

mendapatkan ekstrak cair, ekstrak cair diuapkan di atas penangas air hingga 

diperoleh ekstrak kental. Penguapan ini bertujuan untuk menghilangkan etanol 

yang terkandung dalam ekstrak (Ade, 2021). 

 Ekstrak yang diekstraksi tidak mengandung etanol bisa dipastikan dengan 

cara yaitu diambil 1 ml ekstrak ditambahkan H2SO4 pekat dan asam asetat 

masing-masing 2 tetes (Riskiyani, 2020). Jika tidak tercium bau ester, maka 

ekstrak tersebut sudah terbebas dari etanol. Hasil uji bebas etanol bisa dilihat 

pada Tabel 4.5. 

       Tabel 4. 5 Uji Bebas Etanol 

Metode 

Ekstraksi 

Perlakuan Hasil Pengamatan 

Maserasi 1 ml sampel + 2 tetes H2SO4 

pekat + asam asetat 

(+) Tidak berbau ester 

Perkolasi 1 ml sampel + 2 tetes H2SO4 

pekat + asam asetat 

(+) Tidak berbau ester 

Refluks 1 ml sampel + 2 tetes H2SO4 

pekat + asam asetat 

(+) Tidak berbau ester 

 Tabel 4.5 menunjukan hasil pada metode ekstraksi maserasi, perkolasi, dan 

refluks saat direaksikan dengan H2SO4 pekat dan asam asetat sudah tidak 

berbau ester. Ekstrak kental yang didapatkan dari semua metode dapat 

disimpulkan telah bebas etanol. Setelah ekstrak kental dinyatakan bebas etanol, 

kemudian rendemen  ekstrak kental dihitung. Hasil perhitungan rendemen 

ekstrak kental bisa dilihat pada Tabel 4.6. 
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        Tabel 4. 6 Perhitungan Rendemen Ekstrak Kental 

Metode Ekstraksi Ekstrak Kental (gram) Rendemen Ekstrak 

Kental (% b/b) 

Maserasi 40,25 40,25 

Perkolasi 40,75 40,75 

Refluks 43,14 43,14 

 Beberapa faktor yang memungkinkan hasil rendemen yang di dapat sedikit 

yaitu dilihat dari suhu dan waktu ekstraksi. Selain itu hal yang dapat 

mempengaruhi hasil rendemen sedikit yaitu pada proses penyaringan filtrat 

yang tidak semuanya tersaring, sehingga untuk proses pengendapan dan proses 

selanjutnya didapat rendemen yang berbeda (Purgiyanti et al., 2015). Pada 

Tabel 4.6 menunjukan hasil rendemen ekstrak kental dari metode refluks lebih 

tinggi dari metode maserasi dan perkolasi. Hal ini diakibatkan pada proses 

ekstraksi refluks dilakukan pemanasan sehingga pelarut etanol 96% sudah 

banyak yang menguap. Metode maserasi dan perkolasi pada keadaan yang 

sama dengan refluks, masih berbau etanol dan harus diuapkan kembali, 

sehingga hasil rendemennya lebih sedikit. Hal ini diakibatkan pada saat proses 

ekstraksinya direndam dengan pelarut dan tidak adanya pemanasan sehingga 

masih menyatu. Data yang dihasilkan dari perhitungan rendemen ekstrak 

kental dapat digambarkan berupa grafik perbandingan rendemen ekstrak kental 

yang ditunjukkan pada Gambar 4.1. 
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      Gambar 4. 1 Grafik Rendemen Ekstrak Kental 

4.4. Identifikasi Senyawa Flavonoid 

 Tahap selanjutnya mengidentifikasi senyawa flavonoid yang terkandung 

dalam ekstrak tersebut dengan melakukan uji kualitatif dan uji kuantitatif. Uji 

kualitatif dilakukan dengan uji warna menggunakan pereaksi NaOH 10% dan 

H2SO4 pekat, sedangkan uji kuantitatif dilakukan dengan menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis.  

4.4.1. Uji Kualitatif 

1. Uji warna dengan NaOH 10% 

 Uji kualitatif dilakukan dengan uji warna, salah satunya 

menggunakan pereaksi NaOH 10%. Masukkan 2 tetes sampel dalam 

tabung reaksi, kemudian tambahkan dengan pereaksi NaOH 10% 

sebanyak 2 tetes dan lihat perubahan warnanya (Asih, 2017). Perubahan 

warna diamati hingga menjadi warna kuning sampai kuning kecoklatan. 

Perubahan warna dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

38
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      Tabel 4. 7 Uji Warna Dengan NaOH 10% 

Perlakuan Metode 

Ekstraksi 

Hasil 

Pengamatan 

Pustaka 

(Riskiyani, 

2020)  

Gambar 

2 tetes 

sampel + 4 

tetes NaOH 

10% 

Maserasi Kuning 

kecoklatan 

(+) 

Kuning 

sampai 

kuning 

kecoklatan 

 

Perkolasi Kuning 

kecoklatan 

(+) 

Refluks Kuning 

kecoklatan 

(+) 

 Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukan sampel dari semua metode 

ekstraksi mengalami perubahan warna menjadi warna kuning 

kecoklatan, sehingga hasil ini sesuai dengan pustaka yang mengalami 

perubahan warna menjadi kuning sampai kuning kecoklatan yang 

menandakan ekstrak daun kelor mengandung flavonoid. Hal ini 

dikarenakan jika direaksikan dengan basa akan menyebabkan terjadinya 

sistem konjugasi dari gugus aromatik sehingga membentuk senyawa 

flavonoid dengan ditunjukannya perubahan warna (Asih, 2017). 

 

  Gambar 4. 2 Reaksi Flavonoid dengan NaOH 10% (Akhmad, 2019) 

2. Uji warna Dengan H2SO4 pekat 

 Uji warna selanjutnya dengan menggunakan pereaksi H2SO4 pekat. 

Masukkan 2 tetes sampel dalam tabung reaksi, kemudian tambahkan 
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dengan pereaksi H2SO4 pekat 10% sebanyak 2 tetes dan lihat perubahan 

warnanya (Asih, 2017). Perubahan warna diamati hingga menjadi warna 

merah bata sampai coklat kehitaman. Perubahan warna dapat dilihat 

pada Tabel 4.8. 

     Tabel 4. 8 Uji warna Dengan H2SO4 Pekat 

Perlakuan Metode 

Ekstraksi 

Hasil 

Pengamatan 

Pustaka 

(Riskiyani, 

2020) 

Gambar 

2 tetes 

sampel + 4 

tetes H2SO4 

pekat 

Maserasi Coklat 

kehitaman 

(+) 

Merah bata 

sampai 

coklat 

kehitaman 

 

Perkolasi Merah bata 

(+) 

Refluks Coklat 

kehitaman 

(+) 

 Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukan sampel dari metode maserasi 

dan refluks mengalami perubahan warna menjadi coklat kehitaman, 

sedangkan metode perkolasi mengalami perubahan warna menjadi 

merah bata. Hasil yang didapatkan sesuai dengan pustaka yang 

mengalami perubahan menjadi merah bata sampai coklat kehitaman 

yang menandakan ekstrak daun kelor mengandung flavonoid. Hal ini 

terjadi karena adanya reaksi oksidasi reduksi antara H2SO4 pekat 

sebagai pereduksi dengan sampel flavonoid yang menyebabkan 

terbentuknya senyawa kompleks sehingga menimbulkan warna merah 

bata sampai coklat kehitaman (Asih, 2017). 
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  Gambar 4. 3 Reaksi Flavonoid dengan H2SO4 Pekat (Akhmad, 2019) 

4.4.2. Uji Kuantitatif 

 Uji kuantitatif dilakukan dengan menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis. Larutan blanko disiapkan pada tahap 

spektrofotometer UV-Vis. Artinya, metanol yang digunakan untuk 

melarutkan sampel. Larutan blanko membantu menetapkan 

konsentrasi titik nol dari kurva kalibrasi. Proses selanjutnya adalah 

menentukan panjang gelombang di mana absorbansi maksimum 

diperoleh. Selain itu, alasan penggunaan panjang gelombang 

maksimum adalah untuk memaksimalkan sensitivitas dan 

penyerapan. Oleh karena itu, pada absorbansi maksimum, 

perubahan absorbansi paling besar untuk setiap satuan konsentrasi. 

Larutan yang digunakan untuk menentukan panjang gelombang 

maksimum pada spektrofotometri UV-Vis adalah larutan kuersetin. 

Panjang gelombang larutan standar kuersetin pada rentang 300-400 

nm. Hasil panjang gelombang larutan standar kuersetin bisa dilihat 

pada Tabel 4.9. 
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        Tabel 4. 9 Data Panjang Gelombang Maksimum 

No Panjang Gelombang (nm) Absorbansi (A) 

1. 300 0,257 

2. 310 0,286 

3. 320 0,319 

4. 330 0,359 

5. 340 0,383 

6. 350 0,412 

7. 360 0,438 

8. 370 0,482 

9. 380 0,518 

10. 390 0,478 

11. 400 0,423 

 Pada Tabel 4.9 memperlihatkan panjang gelombang maksimum 

yang diperoleh pada panjang gelombang 380 nm dengan absorbansi 

0,518. Tujuan dilakukan penentuan panjang gelombang maksimum 

agar mengetahui daerah serapan yang dapat dihasilkan berupa nilai 

absorbansi dari larutan baku kuersetin yang diukur serapannya 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada rentang panjang 

gelombang 300-400 nm (Sukemi et al., 2018). Hasil orientasi  data 

panjang gelombang dengan mengukur absorbansi pada panjang 

gelombang maksimum (puncak kurva) dan mengambil absorbansi 

maksimum pada setiap konsentrasi. Hubungan antara panjang 

gelombang dan absorbansi kemudian ditetapkan berdasarkan data yang 

diperoleh dan dibuat kurva yang ditunjukkan pada Gambar 4.4. 
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   Gambar 4. 4 Kurva Panjang Gelombang Maksimum 

 Selanjutnya, dibuat kurva standar kuersetin dengan menyiapkan 5 

larutan seri terdiri dari 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm (Sukemi et al., 

2018). Dilakukan sebanyak 3x replikasi dalam membaca absorbansi 

pada panjang gelombang maksimum 380 nm. Hasil data konsentrasi 

dan absorbansi untuk kurva baku kuersetin bisa dilihat pada Tabel 4.10. 

        Tabel 4. 10 Data Konsentrasi dan Absorbansi Kurva Baku Kuersetin 

Konsentrasi 

(µL/mL) 

Absorbansi (A) Rata-rata 

A1 A2 A3 

20 0,078 0,078 0,078 0,078 

40 0,105 0,105 0,105 0,105 

60 0,169 0,169 0,169 0,169 

80 0,258 0,258 0,258 0,258 

100 0,297 0,297 0,297 0,297 

 Kurva standar kuersetin dibuat dengan tujuan untuk mengetahui 

hubungan antara konsentrasi suatu larutan dengan nilai absorbansinya 

sehingga dapat diketahui konsentrasi suatu sampel. Data yang 

dihasilkan dari konsentrasi dan absorbansi kurva baku kuersetin dapat 

digambarkan berupa grafik kurva kuersetin dengan absorbansi yang 

ditunjukkan pada Gambar 4.5. 
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  Gambar 4. 5 Kurva Baku Kuersetin 

 Hasil pengamatan absorbansi kuersetin dengan spektrofotometri 

UV-Vis dilakukan pada panjang gelombang 380 nm dan didapat 

datanya seperti di atas, sehingga persamaan regresi kuersetin dalam 

metanol adalah y = 0,003x + 0,0041 dengan harga koefisien korelasi (r) 

adalah 0,9989. Persamaan ini digunakan untuk menghitung konsentrasi 

flavonoid dalam sampel. Dimana (Y) menyatakan nilai absorbansi dan 

(X) menyatakan kadar flavonoid dalam sampel. Dengan nilai (R) 

diperoleh 0,9726. Persamaan kurva baku kuersetin digunakan sebagai 

pembanding untuk menentukan kosentrasi senyawa flavonoid total 

pada sampel. Kadar flavonoid diukur pada panjang gelombang 

maksimum 380 nm untuk setiap sampel. Berikut hasil kadar flavonoid 

pada tiap sampel bisa dilihat pada Tabel 4.11. 
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        Tabel 4. 11 Kadar Flavonoid Ekstrak Daun Kelor 

Sampel Replikasi Absorbansi 

(A) 

Kadar (%) Rata-rata 

kadar (%) 

Maserasi I 0,165 53,6 53,6 

II 0,167 54,3 

III 0,163 52,9 

Perkolasi I 0,237 77,6 77,3 

II 0,238 77,9 

III 0,234 76,6 

Refluks I 0,265 86,9 86,4 

II 0,262 85,9 

III 0,264 86,6 

  Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan hasil kandungan flavonoid 

rata-rata tiap metode yaitu 53,6% untuk metode maserasi, 77,3% untuk 

metode perkolasi, dan 86,4% untuk metode refluks. Metode refluks 

menghasilkan kadar flavonoid tertinggi disebabkan pada saat penarikan 

senyawa oleh pelarut dibantu dengan adanya proses pemanasan 

langsung. Hal ini karena sifat senyawa flavonoid tahan pemanasan dan 

stabil pada suhu 70℃ (Nico, 2019). Metode perkolasi lebih besar 

dibandingkan dengan maserasi walaupun hasil rendemen dari kedua 

metode hampir sama. Hal ini disebabkan karena perkolasi merupakan 

cara ekstraksi dingin dengan pergantian pelarut baru secara terus 

menerus sehingga tidak terjadi kejenuhan pelarut sehingga penyarian 

senyawa akan lebih sempurna. Metode dingin lainnya yakni maserasi 

tidak dilakukan pergantian pelarut secara terus menerus, sehingga 

mengalami kejenuhan pelarut. Kejenuhan pelarut dapat mengakibatkan 

flavonoid yang terkandung di dalam ekstrak daun kelor tidak dapat 

tersari secara sempurna (Safitri et al., 2018).  Data yang dihasilkan dari 
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kadar flavonoid ekstrak daun kelor dapat digambarkan berupa grafik 

perbandingan yang ditunjukkan pada Gambar 4.6. 

 

  Gambar 4. 6 Grafik Kadar Flavonoid  

 Prinsip kerja dan penarikan senyawa metode maserasi yaitu cairan 

penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel 

yang mengandung zat aktif, zat aktif akan larut dengan karena adanya 

perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dengan yang 

di luar sel, maka larutan yang terpekat didesak keluar (Safitri et al., 

2018). Metode perkolasi yaitu cairan penyari dialirkan dari atas ke 

bawah melalui serbuk tersebut, cairan penyari akan melarutkan zat aktif 

sel-sel yang dilalui sampai mencapai keadaan jenuh (Erviana, 2016). 

Metode refluks yaitu cairan penyari akan menguap, uap tersebut akan 

diembunkan dengan pendingin tegak dan akan kembali menyari zat 

aktif dalam simplisia tersebut (Damar et al., 2014). 
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 Flavonoid tidak stabil dengan suhu pemanasan yang tinggi. Suhu 

yang tinggi dapat menyebabkan flavonoid terdegradasi kimia karena 

reaksi teroksidasi, yang menutuskan ikatan rangkap terkonjugasi (Nico, 

2019). Semakin lama waktu maserasi, perkolasi, dan refluks dapat 

menyebabkan kerusakan senyawa terekstrak.  Fathinatullabibah et al., 

(2014) menyatakan bahwa flavonoid stabil pada suhu 70℃. Penelitian 

Siregar et al., (2015) juga menyatakan bahwa senyawa flavonoid 

ekstrak kasar daun bawang stabil pada suhu 70℃.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

 Simpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Terdapat kandungan senyawa flavonoid pada ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera L.). 

2. Metode refluks memiliki kadar flavonoid tertinggi dengan nilai 86,4% pada 

ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.). 

5.2. Saran 

 Saran dari penelitian ini adalah: 

1. Dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kandungan lain yang 

ada dalam ekstrak daun kelor. 

2. Metode perkolasi bisa digunakan untuk penelitian lebih lanjut sebagai 

pengganti metode maserasi. 
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Lampiran 1. Perhitungan % Bobot Kering Terhadap Bobot Basah 

% 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ
 ×  100% 

 

Perhitungan % bobot kering terhadap bobot basah daun kelor : 

Berat daun kelor sebelum dikeringkan  = 1.342,82 gram 

Berat daun kelor setelah dikeringkan   = 593,51 gram 

 % bobot kering terhadap bobot basah  = 
berat kering

berat basah
 x 100% 

       = 
593,51 gram

1.342,82 gram
 x 100% 

       = 44,19% 

Lampiran 2. Perhitungan % Susut Pengeringan 

% 𝑠𝑢𝑠𝑢𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 − 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙
 ×  100% 

 

Berat sampel awal  = 1 gram 

Cawan crus kosong  = 34,54 gram 

Cawan crus + isi  = 35,60 gram 

Cawan crus setelah di oven = 35,45 gram 

Berat sampel setelah di oven = 35,45 gram – 34,54 gram 

    = 0,91 gram 

 % susut pengeringan =  
1 gram − 0,91 gram

1 gram
 x 100% 

    = 9% < 10% 
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Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Ekstrak Flavonoid Daun Kelor 

          Metode Maserasi, Perkolasi, dan Refluks 

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 (𝑦)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑥)
 ×  100% 

 

1. Perhitungan rendemen dengan metode maserasi 

Berat sampel   = 100 gram (x) 

Berat cawan kosong  = 55,69 gram (a) 

Berat cawan + isi  = 95,94 gram (b) 

Berat ekstrak   = b – a 

    = 95,94 gram – 55,69 gram 

    = 40,25 gram (y) 

Rendemen  = 
40,25 gram

100 gram
 x 100% 

   = 40,25% 

2. Perhitungan rendemen dengan metode perkolasi 

Berat sampel   = 100 gram (x) 

Berat cawan kosong  = 54,25 gram (a) 

Berat cawan + isi  = 95,00 gram (b) 

Berat ekstrak   = b – a 

    = 95,00 gram – 54,25 gram 

    = 40,75 gram (y) 

Rendemen  = 
40,75 gram

100 gram
 x 100% 

    = 40,75% 
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3. Perhitungan rendemen dengan metode refluks 

Berat sampel   = 100 gram (x) 

Berat cawan kosong  = 54,90 gram (a) 

Berat cawan + isi  = 98,04 gram (b) 

Berat ekstrak   = b – a 

    = 98,04 gram – 54,90 gram 

    = 43,14 gram (y) 

Rendemen  = 
43,14 gram

100 gram
 x 100% 

    = 43,14% 

Lampiran 4. Pembuatan Larutan Pereaksi 

1. Pembuatan larutan AlCl3 10% 

1 gram serbuk AlCl3 10% dilarutkan dengan 10 ml aquadest.  

2. Pembuatan larutan asam asetat 5% 

V1 . N1  = V2 . N2 

V1 . 98% = 100 ml . 5% 

V1  = 
100 ml .  5%

98%
 

V1  = 5,1 ml  5,1 ml asam asetat 98% dilarutkan dengan 

   aquadest dalam labu ukur ad 100 ml 

3. Pembuatan larutan kuersetin 1000 ppm 

50 mg kuersetin  dilarutkan dengan metanol dalam labu ukur ad 50 ml. 
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4. Pengenceran larutan seri 20, 40, 60, 80, 100 ppm 

a. 20 ppm 

V1 . N1  = V2 . N2 

V1 . 1000 ppm = 10 ml . 20 ppm 

V1   = 
10 𝑚𝑙 .  20 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1   = 0,2 ml 

b. 40 ppm 

V1 . N1  = V2 . N2 

V1 . 1000 ppm = 10 ml . 40 ppm 

V1   = 
10 𝑚𝑙 .  40 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1   = 0,4 ml 

c. 60 ppm 

V1 . N1  = V2 . N2 

V1 . 1000 ppm = 10 ml . 60 ppm 

V1   = 
10 𝑚𝑙 .  60 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1   = 0,6 ml 

d. 80 ppm 

V1 . N1  = V2 . N2 

V1 . 1000 ppm = 10 ml . 80 ppm 

V1   = 
10 𝑚𝑙 .  80 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1   = 0,8 ml 
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e. 100 ppm 

V1 . N1  = V2 . N2 

V1 . 1000 ppm = 10 ml . 100 ppm 

V1   = 
10 𝑚𝑙 .  100 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 

V1   = 1 ml 

Lampiran 5. Perhitungan Kadar Flavonoid Ekstrak Daun Kelor  

         Metode Maserasi, Perkolasi, dan Refluks 

𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 =  
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟
 

 

 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 =

[𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 − 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑡]

𝑠𝑙𝑜𝑝𝑒
 × 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙
 × 100%  

 

Y = 0,003x + 0,0041 

 

Hasil Konsentrasi Akhir dan Faktor Pengenceran 

 Konsentrasi akhir 

 Konsentrasi awal  = 1.000 µg/ml 

 Volume sampel yang dipipet = 1.000 µg/ml 

 Volume akhir   = 10.000 µg/ml 

 Konsentrasi akhir  = 
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙 × 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑖𝑝𝑒𝑡

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟
 

     = 
1.000 𝜇𝑔/𝑚𝑙 ×1.000 𝜇𝑔/𝑚𝑙

10.000 𝜇𝑔/𝑚𝑙
 

     = 100 µg/ml 
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 Faktor pengenceran 

 Konsentrasi awal  = 1.000 µg/ml 

 Konsentrasi akhir  = 100 µg/ml 

 Faktor pengenceran  = 
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟
 

     =  
1000 µ𝑔/𝑚𝑙

100 µ𝑔/𝑚𝑙
 

     = 10 

1. Perhitungan kadar flavonoid ekstrak daun kelor dengan metode maserasi 

a. Replikasi I 

Absorbansi sampel = 0,165 

Intercept   = 0,0041 

Slope    = 0,003 

Faktor pengenceran  = 10 

Konsentrasi awal  = 1000 

Kadar  = 

[𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 − 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑡]

𝑠𝑙𝑜𝑝𝑒
 × 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙
 × 100%  

  = 

[0,165 − 0,0041]

0,003
 × 10

1000
 × 100% 

  = 53,6% 

b. Replikasi II 

Absorbansi sampel  = 0,167 

Intercept   = 0,0041 

Slope    = 0,003 

Faktor pengenceran  = 10 

Konsentrasi awal  = 1000 
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Kadar  =  

[𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 − 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑡]

𝑠𝑙𝑜𝑝𝑒
 × 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙
 × 100%  

  = 

[0,167 − 0,0041]

0,003
 × 10

1000
 × 100% 

  = 54,3% 

c. Replikasi III 

Absorbansi sampel = 0,163 

Intercept  = 0,0041 

Slope   = 0,003 

Faktor pengenceran = 10 

Konsentrasi awal = 1000 

Kadar  = 

[𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 − 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑡]

𝑠𝑙𝑜𝑝𝑒
 × 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙
 × 100%  

  = 

[0,163 − 0,0041]

0,003
 × 10

1000
 × 100% 

  = 52,9% 

2. Perhitungan kadar flavonoid ekstrak daun kelor dengan metode perkolasi 

a. Replikasi I 

Absorbansi sampel = 0,237 

Intercept  = 0,0041 

Slope   = 0,003 

Faktor pengenceran = 10 

Konsentrasi awal = 1000 
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Kadar  = 

[𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 − 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑡]

𝑠𝑙𝑜𝑝𝑒
 × 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙
 × 100%  

  = 

[0,237 − 0,0041]

0,003
 × 10

1000
 × 100% 

  = 77,6% 

b. Replikasi II 

Absorbansi sampel = 0,238 

Intercept  = 0,0041 

Slope   = 0,003 

Faktor pengenceran = 10 

Konsentrasi awal = 1000 

Kadar  = 

[𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 − 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑡]

𝑠𝑙𝑜𝑝𝑒
 × 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙
 × 100%  

  = 

[0,238 − 0,0041]

0,003
 × 10

1000
 × 100% 

  = 77,9% 

c. Replikasi III 

Absorbansi sampel = 0,234 

Intercept  = 0,0041 

Slope   = 0,003 

Faktor pengenceran = 10 

Konsentrasi awal = 1000 
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Kadar  = 

[𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 − 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑡]

𝑠𝑙𝑜𝑝𝑒
 × 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙
 × 100%  

   

  = 

[0,234 − 0,0041]

0,003
 × 10

1000
 × 100% 

  = 76,6% 

3. Perhitungan kadar flavonoid ekstrak daun kelor dengan metode refluks 

a. Replikasi I 

Absorbansi sampel = 0,265 

Intercept  = 0,0041 

Slope   = 0,003 

Faktor pengenceran = 10 

Konsentrasi awal = 1000 

Kadar  = 

[𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 − 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑡]

𝑠𝑙𝑜𝑝𝑒
 × 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙
 × 100%  

  = 

[0,265 − 0,0041]

0,003
 × 10

1000
 × 100% 

  = 86,9% 

b. Replikasi II 

Absorbansi sampel = 0,262 

Intercept  = 0,0041 

Slope   = 0,003 

Faktor pengenceran = 10 

Konsentrasi awal = 1000 
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Kadar  = 

[𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 − 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑡]

𝑠𝑙𝑜𝑝𝑒
 × 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙
 × 100%  

  = 

[0,262 − 0,0041]

0,003
 × 10

1000
 × 100% 

  = 85,9% 

c. Replikasi III 

Absorbansi sampel = 0,264 

Intercept  = 0,0041 

Slope   = 0,003 

Faktor pengenceran = 10 

Konsentrasi awal = 1000 

Kadar  = 

[𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 − 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑡]

𝑠𝑙𝑜𝑝𝑒
 × 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙
 × 100%  

  = 

[0,264 − 0,0041]

0,003
 × 10

1000
 × 100% 

  = 86,6% 
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Lampiran 6. Pengeringan Daun Kelor 

No Gambar Keterangan 

1.  

 

Daun kelor 

2.  

 

Pencucian daun kelor 

3.  

 

Pengeringan daun kelor 

dengan oven 
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No Gambar Keterangan 

4.  

 

Hasil pengeringan 
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Lampiran 7. Proses Susut Pengeringan 

No Gambar Keterangan 

1.  

 

Cawan crus kosong 

2.  

 

Cawan crus + isi 

3.  

 

Cawan crus + isi di oven 
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No Gambar Keterangan 

4.  

 

Cawan crus setelah di 

oven 

5.  

 

Berat simplisia setelah di 

oven 
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Lampiran 8. Pembuatan Ekstrak Daun Kelor 

No Gambar Keterangan 

1.  

 

Ekstraksi dengan metode 

maserasi 

2.  

 

Ekstraksi dengan metode 

perkolasi 

3.  

 

Ekstraksi dengan metode 

refluks 
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No Gambar Keterangan 

4.  

 

Penguapan ekstrak cair 

5.  

 

Penguapan ekstrak kental 
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Lampiran 9. Uji Ekstrak Kental 

No Gambar Keterangan 

1.  

 

Uji bebas etanol 

2.  

 

Uji reaksi warna dengan 

NaOH 10% 

3.  

 

Uji reaksi warna dengan 

H2SO4 pekat 
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Lampiran 10. Uji Spektrofotometri UV-Vis 

No Gambar Keterangan 

1.  

 

Pembuatan larutan 

kuersetin 1000 ppm 

2.  

 

Larutan seri kadar 

3.  

 

Sampel yang akan diuji 

kadar flavonoid 
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No Gambar Keterangan 

4.  

 

Pembacaan pada panjang 

gelombang 380 nm 
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